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ABSTRACT 

 

Mardan Siregar 2023: Cumulation of divorce lawsuits and itsbat 

marriage at the Sibuhuan Religious Court 

Analysis of Maslahat Perspective 

The problem in this study is that people who want to divorce but do not 

yet have a marriage certificate, this is because among the people there are 

many underhand marriages or better known as betel marriages, even 

though a marriage will be said to be a legal act if it fulfills the elements of 

the procedure.  religion and procedures for registering marriages.  In the 

settlement of cases like this it is called cumulation, namely cumulation of 

divorce and marriage confirmation.  The legal basis is Article 86 of Law 

Paragraph (1) No.  7 of 1989 concerning the Religious Courts.  Law No. 1 

of 1974. There are 3 formulations of the research problem, namely 1. How 

is the cumulative lawsuit for divorce and itsbat marriage at the Sibuhuan 

Religious Court?  Judge of Divorce Lawsuit and Marriage Itsbat at the 

Sibuhuan Religious Court?  This type of research is descriptive qualitative 

research, the data collection techniques are interviews, observation and 

documentation.  The source of the data is the Judge at the Sibuhuan 

Religious Court.  The results obtained in this study are that the 

accumulation of divorce claims and marriage certificates at the Sibuhuan 

Religious Court, namely the completion of the application for marriage 

authorization takes precedence because it is for the purposes of divorce to 

the Religious Court.  While the causal factors are: the desire to obtain 

official marriage and divorce documents either lost or never existed, then 

there is a desire to end the marriage with a divorce certificate so that the 

plaintiff's position is safe from disturbance by the ex-spouse.  And the 

mashlahat that the judge considers in approving divorce and marriage 

confirmation cases are: the marriage has no legal force (no legal force), 

considerations in the event of default, disturbing the benefit of religion, 

etc. 
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 ـلاطح
 

ك٢  إٌثاخ: ذهاًْ قػاٟٝ اُطلام ٝوٝاض ٤2023ه٣ـان ٓانقإ ٌ

 ٓؽٌٔح ٤ٌثٞٛٞإ اُك٤٘٣ح ذؽ٤َِ ٓ٘ظٞن ٓظاُػ

 

ذٌٖٔ أُشٌِح ك٢ ٛمٙ اُكناٌح ك٢ إٔ الأشفاص اُم٣ٖ ٣هؿثٕٞ ك٢ 

اُطلام ٌُٖٝ ٤ًُ ُك٣ْٜ شٜاقج وٝاض تؼك ، ٝلُي لأٗٚ ٣ٞظك ت٤ٖ 

ُٔؼهٝكح تاٌْ وٝاض اُر٘ثٍٞ ، اُ٘اي اُؼك٣ك ٖٓ اُى٣عاخ اُثاطِح أٝ ا

ػ٠ِ اُهؿْ ٖٓ إٔ اُىٝاض ٤ٌواٍ تأٗٚ ها٢ٗٞٗ اُرظهف إلا ًإ ٣ل٢ 

تؼ٘اطه الإظهاء. اُك٣ٖ ٝإظهاءاخ ذٍع٤َ اُىٝاض. ك٢ ذ٣ٍٞح ٓصَ 

ٛمٙ اُؽالاخ ٠ٍٔ٣ اُرهاًْ ، أ١ ذهاًْ اُطلام ٝذأ٤ًك اُىٝاض. 

ٍُ٘ح  7 ( نه1ْٖٓ هإٗٞ اُلوهج ) 68الأٌاي اُوا٢ٗٞٗ ٛٞ أُاقج 

. ٛ٘اى شلاز 1171ٍُ٘ح  1تشإٔ أُؽاًْ اُك٤٘٣ح. اُوإٗٞ نهْ  1161

. ٤ًق ٣رْ نكغ قػٟٞ اُطلام أُرهأًح 1ط٤ؾ ُٔشٌِح اُثؽس ٢ٛٝ 

ٝوٝاظٜا ك٢ ٓؽٌٔح ٤ٌثٞٛٞإ اُك٤٘٣ح؟ هاض٢ قػٟٞ اُطلام 

ٝاُىٝاض ك٢ ٓؽٌٔح ٤ٌثٞٛٞإ اُك٤٘٣ح؟ ٛما اُ٘ٞع ٖٓ اُثؽس ٛٞ 

٤٘اخ ظٔغ اُث٤اٗاخ ٢ٛ أُواتلاخ تؽس ٗٞػ٢ ٝطل٢ ، ٝذو

ٝأُلاؼظح ٝاُرٞش٤ن. ٓظكن اُث٤اٗاخ ٛٞ اُواض٢ ك٢ ٓؽٌٔح 

٤ٌثٞٛٞإ اُك٤٘٣ح. اُ٘رائط اُر٢ ذْ اُؽظٍٞ ػ٤ِٜا ك٢ ٛمٙ اُكناٌح ٢ٛ 

إٔ ذهاًْ قػاٟٝ اُطلام ٝشٜاقاخ اُىٝاض ك٢ ٓؽٌٔح ٤ٌثٞٛٞإ 

لأؿهاع  اُك٤٘٣ح ، أ١ إًٔاٍ طِة ذهـ٤ض اُىٝاض ُٚ الأٌثو٤ح لأٗٚ

اُطلام أٓاّ أُؽٌٔح اُك٤٘٣ح. ك٢ ؼ٤ٖ إٔ اُؼٞآَ اٍُثث٤ح ٢ٛ: 

اُهؿثح ك٢ اُؽظٍٞ ػ٠ِ ٝشائن اُىٝاض ٝاُطلام اُه٤ٌٔح ٌٞاء 

ًاٗد ٓلوٞقج أٝ ُْ ذٌٖ ٓٞظٞقج ، كٜ٘اى نؿثح ك٢ إٜٗاء اُىٝاض 

تشٜاقج اُطلام تؽ٤س ٣ٌٕٞ ٝضغ أُكػ٢ ك٢ ٓأٖٓ ٖٓ إوػاض 

اُر٢ ٣٘ظه ك٤ٜا اُواض٢ ك٢ أُٞاكوح ػ٠ِ اُىٝض اٍُاتن. ٝأُشٌلاخ 

ؼالاخ اُطلام ٝذصث٤د اُىٝاض ٢ٛ: اُىٝاض ٤ًُ ُٚ هٞج ها٤ٗٞٗح )٤ًُ 

ُٚ هٞج ها٤ٗٞٗح( ، اػرثاناخ ك٢ ؼاُح اُروظ٤ه ، الإضهان تٔ٘لؼح 

 اُك٣ٖ ، إُؿ.

 

أٌُِاخ أُلراؼ٤ح: اُرهاًْ ، قػٟٞ اُطلام ، اٌثاط اٌُ٘اغ ،  

 ٓظاُؽاخ
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ABSTRAK 

 

Mardan Siregar 2023 : Kumulasi gugatan cerai dan itsbat nikah di 

Pengadilan agama sibuhuan analisis Persfektif 

maslahat 

 

 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

ingin bercerai akan tetapi belum memiliki akta nikah, itu disebabkan di kalangan 

masyarakat maraknya terjadi pernikahan di bawah tangan atau yang lebih dikenal 

dengan nikah sirih, padahal Sebuah perkawinan akan dikatakan perbuatan hukum 

apabila memenuhi unsur tata cara agama dan tata cara pencatatan nikah. Dalam 

penyelesaian perkara seperti ini disebut kumulasi, yaitu kumulasi gugat cerai dan 

isbat nikah. Adapun dasar hukumnya adalah Pasal 86 UU Ayat (1) No. 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama. UU No.1 Tahun 1974. rumusan masalah 

penelitian ini ada 3 yaitu 1.Bagaimana Kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah 

di Pengadilan Agama Sibuhuan?2.Bagaimana putusan hakim Pengadilan Agama 

Sibuhuan kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah?,3.Bagaiamana tinjauan 

maslahat putusan hakim kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah di Pengadilan 

Agama Sibuhuan? Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif deskriptif, 

teknik pengumpulan datanya adalah, observasi dan dokumentasi. Yang menjadi 

sumber datanya adalah Hakim di Pengadilan Agama Sibuhuan. Adapun hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa Kumulasi gugatan cerai dan isbat 

nikah di Pengadilan Agama Sibuhuan, yaitu penyelesaian permohonan 

pengesahan nikah di dahulukan karena untuk keperluan perceraian ke Pengadilan 

Agama. Sedangkan Faktor Penyebabnya adalah: adanya keinginan mendapatkan 

dokumen resmi pernikahan dan perceraian baik yang hilang atau yang belum 

pernah ada, kemudian ada keinginan mengakhiri pernikahan dengan adanya akta 

cerai supaya posisi penggugat aman dari gangguan mantan pasangan. Dan 

mashlahat yang jadi pertimbagan hakim dalam menyetujui perkara gugat cerai 

dan isbat nikah adalah: perkawinan tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum 

(no legal force), pertimbangan jika terjadi wanprestasi, mengganggu 

kemaslahatan agama dll. 

 

Kata Kunci: Kumulasi, Gugat Cerai, Isbat Nikah, Maslahat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam menyusun tesis ini didasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan kebudayaan Repoblik Indonesia Nomor : 158/1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987 pada tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 

adalah: 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ض

 Q م H غ

 K ى Kh ؾ

 D ٍ L ق

 Dz ّ M ل

 R ٕ N ن

 Z ٝ W و

 S ٙ H ي



 

x 

َ Sy  „ 

 Sh  Y ص

   DI ع

 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab sama seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal (monoftong) dan vocal rangkap (diftong).  

1. Vokal Tunggal/ Monoftong 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat , transliterasi sebagai berikut :  

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin     Nama 

1   َ-----------------  Fathah       A         A 

2   َ-----------------  Kasrah       I          I 

3   َ-------------------  Dhammah       U          U 

 

2. Vokal Rangkap/ Diftong 

Vokal Rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin  Nama 

 Fathah dan ya‟ Ai a dan i ا١   1

2   ٝ  Fathah dan Au A dan u ا



 

xi 

Waw 

 

Contoh:   ٤ ق ً   : Kaifa 

    ٍ  ٞ  ٛ  : Haula  

C. Vokal Panjang  (Maddah)  

Vokal Panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

No Tanda Vokal Nama Latin  Nama 

ىا 1  َ  Fathah dan alif - 

a 

A bergaris atas 

 

2 

 ٟ  َ  

_ 

 

Fathah dan alif 

layyinah 

 A bergaris atas 

3  Kasroh dan ya‟  I bergaris atas 

4  Dhammah dan waw  U bergaris atas 

 

Contoh : اخ  ٓ  

 ٠ٓ  ن 

   َ  ه ٤ 

خ              ٞ  ٔ  ٣ 

A. Ta’ Marbuthah 

1. Transliterasi  Ta‟ Marbuthah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, 

dan dhammah, maka ditulis dengan “t” atau „h” . 

Contoh : ٍل ا ح  الاط  ض   ٝ  raudatul athfal atau raudah al-athfal: ن 
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2. Transliterasi Ta‟ Marbutah mati dengan “h” 

Contoh :  َّ٘ح ُ ع  ق ج  ا ن   ٝ  : Wardatul jannah 

3. Jika Ta‟ Marbutah  diikuti kata sandang “al‟ dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbuthah itu ditransiliterasikan dengan “h” 

Contoh :   ح  ٔ  al-hikmah : اُؽٌ

 

B. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika berada di tengah 

maupun di akhir. 

Contoh :  تَّ٘ ا  : ن 

نُّ  ُ ؽ    al-haqqu :  ا

 َّٝ ك   aduwwa„ : ػ 

Jik huruf (١) bertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh 

berharakat kasroh (  َ ) maka ia ditransiliterasi dengan membedakan antara 

kata sandang yang di ikuti oleh huruf qomariyyah dan huruf syamsiyyah. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah  ditulis dengan 

menggunakan huruf “l”. 

Contoh :  ٣َّح ه   ٔ ُ و   al-Qomariyyah : ا

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “l” (el) nya. 

Contoh :  اُش٤ٍَّٔح : Asy- Syamsiyyah 

C. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransiliterasikan dengan koma di atas („) atau apostrof 

jika berada di tengah atau dia khir kata. Tetapi jika Hamzah terletak di 

depan kata maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh :   ء  Syai‟un : ش ٢ 

D. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun 

dalam transiliterasi ini disamakan dengan penggunaan dalam Bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada 

awal kalimat , nama diri (orang, tempat, bulan), setelah kata sandang “al” 

dan sebagainya. Judul referensi yang di dahului dengan kata sandang “al” 

maka ketentuan seperti ini berlaku juga baik itu ketika ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan. 

Contoh : Al-Ghazali  

 Al-Munqiz min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai mana kedua terakhirnya , maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. 

Contoh : Nash Hamid ………………………. 



 

xiv 

E. Lafz al-jalalah ( اللّه)  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang hilang, maka huruf kapital itu tidak digunakan.Adapun 

jika Allah “Allah” didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muda ilaih (frasa nominal) maka ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh :  ق٣ٖ اللّه :……….. 

F. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata , baik  fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Kalimat yang sudah lazim atau sering ditulis 

dalam tulisan Bahasa Indonesia maka dalam transliterasi ini penulis kata 

tersebut bisa dilakukan dengan cara dipisah per-kata dan dirangkaikan. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak lahir, manusia memiliki hubungan dengan manusia lain dalam 

suatu kelompok yang dikenal dengan masyarakat. Dari hubungan orang tua 

hingga kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, karena manusia tidak 

dapat hidup sendiri satu sama lain, maka  sangat umum bagi dua orang untuk 

menjalin hubungan dalam bentuk kerja sama atau ikatan satu sama lain untuk  

melanjutkan reproduksi. agar tidak mati jika hubungan itu terkait dengan 

pernikahan.  

 Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan untuk hidup berpasang-

pasangan untuk membangun rumah tangga yang harmonis, sehingga ikatan 

dan kekerabatan yang kuat harus datang melalui perkawinan atau ijab kabul.
1
 

 Perkawinan adalah suatu hubungan hukum, yaitu suatu hubungan hukum  

antara seorang pria dengan seorang wanita yang selama mungkin telah 

memenuhi syarat-syarat perkawinan.
2
 Menurut Pasal 1 Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974  (selanjutnya disebut UU Perkawinan), 

pengertian perkawinan adalah  ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai seorang pria dan seorang wanita, yang tujuannya 

adalah menciptakan kebahagiaan. dan keluarga (rumah tangga) yang kekal 

                                                           
1
 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara 2002), h.2.  
2
 Titik Triwulan Tutik, Hukum Perdata dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 108  
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berdasarkan Tuhan. Yang Maha Kuasa.
3
 Perkawinan yang bertujuan untuk 

mewujudkan keluarga yang bahagia dan kekal dapat diartikan bahwa 

perkawinan harus berlangsung seumur hidup dan tidak dapat bubar begitu 

saja.  

 Sedangkan menurut Kompendium Hukum Islam (selanjutnya KHI), 

perkawinan adalah perkawinan, yaitu suatu perikatan yang sangat kuat, atau 

miitsaaqan ghalizhan, untuk mentaati perintah Allah dan menunaikannya 

sebagai bentuk ibadah yang bertujuan mewujudkan sakinah mawaddah 

warahmah kehidupan rumah tangga sebagai keluarga. Padahal dalam undang-

undang perkawinan disebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 

mewujudkan keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
4
 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam perjalanan menuju 

pernikahan yang bahagia selamanya, terjadi peristiwa yang berujung pada 

putusnya  atau berakhirnya sebuah pernikahan. Perkawinan merupakan salah 

satu kebutuhan dasar manusia dalam masyarakat yang sempurna, karena setiap 

orang memiliki hubungan khusus sejak lahir, yang merupakan salah satu 

sunnah bagi seluruh ciptaannya. Sebagaimana Allah berfirman di dalam QS. 

AdzDzariat/51:49. 
5
 

                  

                                                           
3
 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

4
 Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006), h. 

537.  
5
 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul‟Ali. Al-Qur‟an dan Terjemahanya, (Bandung: 

CV Penerbit J ART, 2004), hlm. 131.  
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Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar 

kamu mengingat kebesaran Allah. 

Allah menjadikan laki-laki dan perempuan supaya hidup berpasang-

pasangan membangun rumah tangga yang harmonis, untuk itu harus 

dilaksanakannya ikatan dan pertalian yang kokoh melalui akad atau ijab 

qobul perkawinan.
6
  

Tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ini berarti 

bahwa pernikahan  berlangsung seumur hidup, perceraian membutuhkan 

persyaratan yang ketat dan merupakan pilihan terakhir, dan baik suami 

maupun istri saling membantu untuk berkembang.
7
 Hal ini dipertegas dalam 

Q.S. Ar-Ruum/30: 21 yang berbunyi: 

                        

                     

Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

Berdasarkan Pasal 2 Bab II kitab I Kompilasi Hukum Islam, 

perkawinan adalah akad yang sangat kuat (mῑṡāqan galῑẓan) untuk mentaati 

                                                           
6
 Moh. Idris Ramulyo, Op.Cit., hlm. 2.  

7
Titik Triwulan Tutik, Hukum Perdata dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: Kencana, 

2008), hlm. 108.  
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perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
8
 Menurut Pasal 1 

Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, perkawinan  adalah “ikatan 

lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”.
9
 

Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang 

sakinah, mawadda, warahmah, sehingga peran suami dan istri diperlukan 

untuk saling melengkapi guna mencapai kesejahteraan lahir dan batin. Namun 

tidak dapat dipungkiri bahwa dalam membangun perekonomian, berbagai 

permasalahan pasti akan muncul kemudian, seperti perkawinan di luar nikah, 

perceraian, dan lain-lain. Oleh karena itu, perkawinan harus dicatatkan untuk 

mencegah masalah di kemudian hari. Pencatatan perkawinan sangat penting  

karena akta-akta tersebut merupakan dasar pengesahan perkawinan. 

Pengesahan perkawinan disebut itsbat nikah.
 10

 

Itsbat nikah merupakan gabungan dari dua kata yang terdiri dari  

itsbat dan nikah. Kedua kata ini berasal dari bahasa Arab, yaitu akar kata  اشثد

 yang artinya menetapkan/menetapkan. Kata benda itsbat (kb) ٣صثد اشثاذا 

'berarti' ketetapan, kepastian. Meskipun nikah merupakan terjemahan dari 

kata “kawin” kata  وٝاض . Kata nikah menurut bahasa memiliki arti asal 

(haqiqat) yaitu “ّاُضا” yang artinya menekan, menimbun atau 

                                                           
8
 Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‟jam Maqayis al-Lughah (Mesir: 

Mushtafa alBabi al-Halabi, 1389H/1969M), Vol. II, h. 498. 
9
 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam. Op.Cit., hlm. 3.  

10
 Rofiqi, I., Widiyanti, I. D., & Kumalasari, N. Analisis Yuridis Permohonan Isbat Nikah 

Oleh Istri Yang Suaminya Telah Meninggal Dunia, Jurnal Jendela Hukum, 7(2), (2020), 23–37.   
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mengumpulkan. Nikah juga memiliki makna metafora yaitu “ ءطٝ ” yang 

artinya persetubuhan atau “ػوك” yang artinya membuat akad nikah.”
11

  

Secara hukum, perkawinan istbat dilakukan sesuai dengan Penjelasan 

Umum Pasal 1 Undang-undang Perkawinan  1974. Menurut hal itu, 

perkawinan yang dilakukan sebelum berlakunya undang-undang ini dan 

diakhiri menurut hukum yang berlaku adalah sah.
12

 Berdasarkan 

keterangannya, pengadilan agama yang bertanggung jawab atas 

kependudukan yang bersangkutan menganggap pernyataan itu "sah" atau 

benar. Dalam Islam, Alquran dan Hadits tidak secara khusus mengatur 

tentang pencatatan perkawinan, tetapi karena masyarakat menghormati 

praktik ini, maka diatur dengan undang-undang. Sebagai hasil ciptaan-Nya, 

hukum Islam selalu relevan setiap saat dan di semua tempat. Padahal dengan 

tetap menjaga perasaan dan kesadaran hukum umat Islam, selalu memenuhi 

rasa keadilan. Oleh karena itu, pertumbuhan hukum Islam harus berhubungan 

dan menyesuaikan diri dengan hukum Islam agar dapat memberikan 

pemahaman hukum kepada mayoritas umat Islam Indonesia.
13

 

 Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa suatu 

perkawinan dianggap sah apabila dilakukan menurut keyakinan dan 

keyakinannya, sehingga pencatatan perkawinan tidak menjadi syarat sahnya 

suatu perkawinan. Mengenai sahnya perkawinan, hal ini lebih dipertegas 

dalam Pasal 4  Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menyatakan bahwa 

                                                           
11

 Farida Nurun Nazah and Husnia, Kepastian Hukum Itsbat Nikah Dalam Hukum 

Perkawinan, Jurnal Hukum Replik. 6, no. 2 (2018): 241–63 
12

 Pasal 1 Undang-undang Perkawinan  Tahun 1974  
13

 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 1st ed. (Jakarta: Akademia 

Pressindo, 2007). 
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“Perkawinan  sah jika dilakukan menurut hukum Islam sesuai dengan Pasal 

2(1) UU” No. 1 tahun 1974 tentang Pernikahan.
14

 Perkawinan harus 

dicatatkan menurut peraturan perundang-undangan yang ada  untuk 

melindungi dari perilaku yang tidak pantas dari para pihak karena mereka 

memegang posisi yang sangat penting dan esensial dalam budaya Islam. 

Meski sebenarnya hal ini bisa dihindari dengan bantuan saksi, namun akta 

resmi  memberikan perlindungan yang lebih kuat  di kemudian hari, misalnya 

jika pasangan melanggar ketentuan perjanjian pranikah.  

 Namun, dalam hukum Islam yaitu buku KHI memungkinkan 

pasangan untuk mengajukan itsbat nikah (pengakuan perkawinan) ke 

pengadilan agama untuk memberikan keabsahan pernikahan mereka jika 

karena alasan tertentu pernikahan mereka diputus tanpa akta nikah.
15

 Itsbat 

berpengaruh ketika pasangan telah bercerai, memiliki anak, dan membela hak 

mereka di bawah hukum perkawinan. Perceraian dapat diterima jika hasilnya 

positif, karena tidak ada  perdamaian antara suami istri yang bertengkar tidak 

akan membawa kebaikan. Perceraian bisa menjadi pilihan yang lebih 

mendidik bagi kedua belah pihak. Perceraian tidak boleh terjadi setelah 

menikah. Perceraian tidak dianggap sebagai perbuatan hukum oleh Allah 

SWT. Meskipun legal, semua ini harus ada batasannya, yang dapat dijelaskan 

dengan hubungan antara suami istri dan keluarganya serta pengaruhnya 

                                                           
14

 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 1st ed. (Jakarta: Akademia 

Pressindo, 2010). 
15

 Zainuddin and Nur Jaya, “Jaminan Kepastian Hukum Dalam Perkawinan Melalui 

Itsbat Nikah (Studi Di Pengadilan Agama Makassar Kelas IA),” Riau Law Jurnal 2, no. 2 (2018): 

187–206, 
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terhadap masyarakat  luas, baik secara langsung maupun tidak langsung.
16

 

Jauh sebelum ditetapkannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, lembaga 

yang mengurusi perkawinan di pengadilan agama sudah diatur dengan 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Terakhir, Kompendium 

Hukum Islam (KHI)/Inpres Nomor 1 Tahun 1991 , Pasal 7(2) KHI 

mengatakan bahwa dalam hal ini tidak dapat dibuktikan dengan akta nikah, 

tetapi dapat diajukan ke pengadilan agama untuk mengakhiri perkawinan. UU 

Peradilan Agama No. 7 Tahun 1989. Mengenai hukum perkawinan, Pasal 

7(3)(a) Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan bahwa perkawinan yang 

diajukan ke pengadilan agama dapat diputus jika  perkawinan itu diakhiri 

dalam kerangka perjanjian cerai.
17

  

 Salah satu permasalahan yang ada di  masyarakat adalah maraknya 

perkawinan sembunyi-sembunyi atau yang lebih dikenal dengan perkawinan 

tidak tercatat. Nikah siri dapat diartikan sebagai akad nikah yang dilakukan 

secara sah dengan memenuhi syarat materil perkawinan,  tetapi tidak 

memenuhi syarat formil undang-undang, sehingga tidak dicatatkan dan tidak 

dapat diperoleh akta nikah, karena dilakukan di luar kontrol pernikahan. 

Kantor Catatan Perkawinan (PPN).
18

 Perkawinan yang tidak dicatatkan 

adalah perbuatan melawan hukum, karena tidak dicatatkan perkawinannya di 

hadapan Pencatatan Perkawinan dan Otoritas Agama (KUA), karena 

                                                           
16

 Faizah Bafadhal, “Itsbat Nikah Dan Implikasinya Terhadap Status Perkawinan 

Menurut Peraturan Perundang-Undangan Indonesia,” Jurnal Ilmu Hukum 2, no. 2 (2014): 1–15. 
17

  Nazah and Husnia, Kepastian Hukum Itsbat Nikah Dalam Hukum Perkawinan. 

Op.Cit., hlm. 23. 
18

 Oelangan, M. D. (2013). Isbat Nikah Dalam Hukum Islam Dan PerundangUndangan 

di Indonesia. Pranata Hukum, 8(2). Diambil dari 

http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/PH/article/view/194  
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dilakukan hanya  berdasarkan hukum agama atau adat, dilakukan secara 

sembunyi-sembunyi dan tidak ada yang demikian. benda. benda diketahui 

publik dan juga tidak terdaftar secara resmi.
 19

 

Meningkatnya jumlah perkawinan di luar nikah disebabkan karena 

kurangnya pemahaman masyarakat terhadap aturan yang ada. Namun banyak 

pihak yang beranggapan bahwa pencatatan perkawinan bukanlah syarat 

sahnya suatu perkawinan, tetapi suatu perkawinan dianggap sah apabila 

dilakukan menurut keyakinan dan kepercayaan agama masing-masing.
 20

 

 Perkawinan dianggap sah apabila sesuai dengan tata cara agama 

dan  pencatatan perkawinan yang diatur dalam Pasal 2 ayat 1 dan 2 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974. Kedua unsur ini berarti selain harus memenuhi 

syariat, pengurus perkawinan  juga harus mencatatkannya. Oleh karena itu, 

jika suatu perkawinan diakhiri hanya dalam lingkup Pasal 2(1), akibat 

hukumnya adalah apabila timbul perselisihan antara suami dan istri, mereka 

tidak dapat meminta perlindungan kepada negara.
21

 Pasalnya, pernikahan 

tersebut tidak tercatat secara resmi di kantor negara. Oleh karena itu, 

melangsungkan perkawinan sangat diperlukan untuk menjamin kepastian 

hukum perkawinan. Hak beracara di peradilan agama diatur dalam UU No. 7 

Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama yang kemudian diubah dengan 

undang-undang N0 3 tahun 2006, UU No. 7 Tahun 1989. Pengadilan Agama 

                                                           
19

 Nuruddin, & Tarigan, A. A. Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Preneda 

Media Group, 2004), hlm. 124. 
20

 Hanapi, A., Mulyadi, M., & Djawas, M. (2021). Isbat Nikah Siri dalam Putusan Hakim 

Mahkamah Syar‟iyah Lhoksukan,  Media Syari‟ah: Wahana Kajian Hukum Islam dan Pranata 

Sosial, 23(1), h. 72.  
21

 Pasal 2 ayat (1) dan (2) UU No 1 Tahun 1974  
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merupakan tempat  para hakim, khususnya yang beragama Islam, dapat 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan hukum perdata Islam.  

Apabila perkawinan tidak dilakukan atas dasar hukum perkawinan yang sah 

menurut Pasal 2 ayat 1 dan 2 UU Perkawinan, maka syarat tersebut tidak 

dapat memberikan kepastian hukum kepada suami, istri dan anak, karena 

perkawinan  tidak diakui sebagai hukum positif di  Indonesia.
22

 Perkawinan 

yang tidak tercatat  menimbulkan beberapa masalah hukum, antara lain: 

perkawinan tersebut dianggap tidak sah menurut hukum positif; anak yang 

lahir dari perkawinan di luar nikah hanya mempunyai hubungan perdata 

dengan ibu dan keluarga ibu; istri dan anak-anaknya tidak berhak atas nafkah 

dan warisan; dan suami tidak dapat menuntut haknya atas harta bersama 

selama  masih terikat oleh perkawinan sedarah.
23

  

 Dalam hal ini, anak-anak yang lahir dari perkawinan yang tidak 

tercatat adalah yang paling terpengaruh, meskipun anak-anak itu sendiri tidak 

tahu apa yang terjadi, tetapi anak-anak akan mengalami kesulitan terbesar di 

masa depan.
24

 Ada beberapa faktor mengapa seseorang tidak mencatatkan 

perkawinannya di kantor catatan sipil yaitu  faktor biaya, karena tidak mampu 

membayar biaya administrasi, tetapi perkawinan tersebut tidak dirahasiakan, 

takut ketahuan melanggar aturan yang melarang perdata. pelayan menikah 

                                                           
22

 Rofiqi, I., Widiyanti, I. D., & Kumalasari, N. (2020). Analisis Yuridis Permohonan 

Isbat Nikah Oleh Istri Yang Suaminya Telah Meninggal Dunia.  
23

 Kurniawan, F., & Qohar, A. (2021). Analisis Putusan Hakim Tentang Itsbat Contencius 

pada Pengadilan Agama Gunung Sugih. Hukum dan Pranata Sosial Islam, 3(1). Diambil dari 

https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/almanhaj/article/view/436  
24

 Bahrum, M. (2019). Problematika Isbat Nikah Poligami Sirri, Al-Adalah: Jurnal 

Hukum dan Politik Islam, 4(2), 194–213. https://doi.org/10.35673/ajmpi.v4i2.433  
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lebih dari satu orang, cukup umur untuk  perkawinan sipil, dan perkawinan  

dirahasiakan karena berbagai alasan.
 25

  

Perkara perceraian dapat digabungkan  dengan pengesahan 

perkawinan (Itsbat Nikah) menurut Pasal 86(1)(1) UU 7/1989 tentang 

Peradilan Agama. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengatur berbagai 

ketentuan pokok perkawinan dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengannya, Peraturan Pemerintah No. 9/1975 mengatur tentang tata cara 

perkawinan dan sekaligus merupakan aplikasi dari UU Perkawinan. Selain 

kedua ketentuan tersebut, ada ketentuan lain yang berlaku khusus bagi umat 

Islam, yaitu  Hukum Islam (KHI) dan UU No. 7/1989. Proses hukum 

pengajuan perkawinan untuk perceraian disebut joinder of cases. Perbuatan 

kumulatif atau samenvoeging van vordering itu adalah gabungan lebih dari  

satu perbuatan dalam satu perbuatan atau gabungan beberapa perbuatan 

menjadi satu.
26

 Pada dasarnya, setiap class action adalah tindakan individu. 

Konsolidasi hanya diperbolehkan dalam batas-batas tertentu. Hal ini tidak 

diatur atau dilarang secara khusus oleh hukum acara perdata yang berlaku 

umum  baik di HIR, R.Bg maupun Rv. Satu-satunya yang mengatur tentang 

acara kumulatif adalah UU No. Pasal 7 (3) (a) tahun 1989 memperbolehkan 

perkawinan digabungkan dengan tindakan perceraian, yang pada intinya 

                                                           
25

 Dwiasa, G. M., Hasan, K. N. S., & Syarifudin, A. (2019). Fungsi Itsbat Nikah 

Terhadap Isteri Yang Dinikahi Secara Tidak Tercatat (Nikah Siri) Apabila Terjadi Perceraian, 

Repertorium: Jurnal Ilmiah Hukum Kenotariatan, 7(1), 15. https://doi.org/10.28946/rpt.v7i1.265  
26

 Pasal 86 UU Ayat (1) No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. UU No.1 Tahun 1974   
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berarti bahwa melangsungkan perkawinan dalam rangka perceraian  

dibenarkan, kecuali pengesahan perkawinan itu jelas-jelas melawan hukum.
27

  

Pencatatan pernikahan sangat penting. Pada hakekatnya tujuan 

pencatatan perkawinan adalah untuk menciptakan tata tertib administrasi 

kemasyarakatan yang diharapkan dapat memberikan ketertiban masyarakat. 

Dengan demikian, transaksi perkawinan di Indonesia dapat dikontrol, 

memiliki kekuatan dan perlindungan hukum, serta tidak ada pihak yang 

dirugikan terutama pihak perempuan. 

Di sisi lain, epistemologi hukum Islam di Indonesia tidak mengatur 

peraturan perundang-undangan yang  ada terhadap hukum Islam. Dan yang 

paling sulit adalah pernikahannya tidak dicatatkan, tetapi sudah bercerai 

bahkan  menikah lagi,  bagaimana bisa ada akta cerai jika pernikahannya 

tidak dicatatkan.
 
 

Pencatatan perkawinan sangat penting, karena orang yang 

melakukan perkawinan yang dicatatkan menerima akta nikah sebagai bukti 

otentik perkawinan, dan  untuk itu anak perlu memiliki akte kelahiran, KTP, 

KK untuk masuk sekolah, mengajukan permohonan pekerjaan, mengatur 

perceraian.
28

 pensiun dll. Meski Pernikahan yang dilakukan dalam serial 

tersebut sebenarnya tidak menerima akta nikah. Dan ada masalah besar ketika 

pernikahan dibubarkan dan  pernikahan baru dibuat. 

                                                           
27

 Undang-Undang No. 7 Tahun 1989. Pasal 7 (ayat 3) huruf (a) KHI  
28

 Agus Muchsin, Rukiah, & Muhammad Sabir. (2019). Legalitas Perkawinan yang Tidak 

Tercatat pada Masyarakat Pinrang (Analisis Perma Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pelayanan 

Terpadu Pencatatan Nikah. DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, 17(1), 31–48.   
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Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan di Pengadilan Agama 

Sibuhuan, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu hakim
29

 di 

Pengadilan Agama tersebut kasus ini sangat banyak sekali terjadi, terhitung di 

tahun 2022 kemarin ada 10 kasus yang sudah diputuskan hakim tentang 

kumulasi gugatan cerai sekaligus istbat nikah dan ada 100 kasus gugatan/ 

permohonan yang belum diajukan karena kasusnya terlalu rumit. Salah 

satunya kasus klien sebagai Penggugat bernama Rosdiah Hannum Nasution 

dengan Nomor Kasus 205/Pdt.G/2020/PA.Sbh dan Ginda Hasibuan Alias 

Landong Sebagai Tergugat. Dimana dalam kasus ini tidak ada akta nikah 

akan tetapi mengajukan gugat cerai, dan hakim mengabulkan permohonan 

Penggugat disebabkan kemaslahatan yang dipertimbangkan adalah kejelasan 

status semua anak-anaknya, karena anak-anak ini butuh dokumen pengakuan 

untuk keperluan dan juga si tergugat dituntut untuk membayarkan nafkah 

anak-anaknya. 

Pada dasarnya kasus-kasus ini disebabkan karena pada masyarakat 

sibuhuan banyak sekali perkawinan yang tidak dicatatkan, selain disebabkan 

ketidak mampuan membayar administrasi, dan takut ketahuan melanggar 

aturan yang melarang pegawai negeri, atau belum cukup umur untuk 

melakukan perkawinan, juga disebabkan minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya pencatatan perkawinan. Itulah sebabnya banyak 

perkawinan tidak tercatat, dan bahkan berkali-kali nikah dan cerai tapi sama-

sekali tidak memiliki akta nikah maupun akta cerai, baik itu pernikahan 

                                                           
29

 Hasil wawancara dengan Ahkmad Junaedi Hakim Pengadilan Agama sibuhuan 28 Maret 

2023.  
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pertama, kedua dan selanjutnya. Sehingga dikemudian hari terjadi 

permasalahan-permasalahan yang tidak diinginkan seperti ketidak jelasan 

status anak dari perkawinan-perkawinan sebelumnya. Biasanya dalam 

memutuskan putusan permohonan itsbat nikah disertai dengan gugatan cerai, 

hakim melakukan pertimbangan yang disesuaikan dengan nilai kemaslahatan, 

seperti mempertimbangkan kejelasan status anak, dan siapa yang akan 

bertanggung jawab terhadap kebutuhan-kebutuhan anak kedepannya, dan 

dengan putusan hakim tersebut juga maka si anak akan memiliki hak waris 

terhadap wali atau bapaknya. Oleh sebab itu banyak masyarakat yang 

melakukan gugatan cerai sekaligus isbat nikah ke kantor Pengadilan Agama 

Sibuhuan salah satu tujuannya adalah maslahat yang dipertimbangkan oleh 

putusan hakim tersebut. 

Berdasarkan masalah di atas peneliti ingin melakukan sebuah 

penelitian, dengan judul Kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah di 

Pengadilan Agama Sibuhuan Analisis Perspektif Maslahat.  

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa 

masalah yang telah teridentifikasi, yaitu: 

a. Banyaknya masyarakat Sibuhuan yang melakukan pernikahan tanpa 

dicatatkan. 

b. Banyaknya masyarakat sibuhuan yang melakukan pernikahan kedua 
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dan seterusnya akan tetapi belum mendapatkan akta cerai dari suami 

atau istri pertama. 

c. Banyaknya anak-anak di masyarakat sibuhuan yang tidak memiliki 

akta kelahiran disebabkan orang tuanya tidak memiliki buku nikah. 

d. Banyak anak-anak masyarakat sibuhuan yang tidak dinafkahi ayahnya 

disebabkan tidak ada dasar atau putusan hakim untuk seorang ibu 

menuntut hak ke ayahnya si anak.  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, perlu diperjelas batas atau ruang 

lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini agar penelitian ini 

dapat terarah pembahasanya, maka Penulis disini membatasi permaslahan 

yang akan di bahas yaitu tentang Kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah 

Perspektif Maslahat di Pengadilan Agama Sibuhuan selama di tahun 2019-

2020. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Ketentuan dan Prosedur Kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat 

Nikah di Pengadilan Agama Sibuhuan? 

2. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya kumulasi Gugatan Cerai dan 

Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Sibuhuan? 

3. Bagaiamana kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah analisis Perspektif 

maslahat di Pengadilan Agama Sibuhuan? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Ketentuan dan Prosedur Kumulasi Gugatan 

Cerai dan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Sibuhuan. 

2. Untuk mengetahui Apa faktor yang menyebabkan terjadinya kumulasi 

Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Sibuhuan. 

3. Untuk mengetahui Bagaiamana kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah 

Analisi Perspektif maslahat di Pengadilan Agama Sibuhuan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentunya berharap agar penelitian ini bermanfaat dan 

berguna. adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu hukum 

pada umumnya dan hukum perdata pada khususnya.  

b. Pengayaan referensi dan literatur dari literatur hukum perdata tentang 

akumulasi klaim.  

c. Mempresentasikan hasil yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian yang sama atau serupa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Menentukan kemampuan penulis untuk menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh  
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b.  Diharapkan hasil karya ini dapat membantu para peminat di 

bidang hukum perdata, khususnya yang berkaitan dengan gugatan 

kumulatif. 

c. Untuk memperoleh gelar Magister Hukum (M.H) dalam bidang 

hukum keluarga Islam pada Prodi Hukum Keluarga S2 Pasca 

Sarjana UIN SUSKA Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan tesis ini sehingga sistematis dalam 

materi bahasannya, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai 

berikut  : 

BAB I  : Berisikan Tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Batasan Masalah,Rumusan Masalah/ Pertanyaan Penelitian, 

Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat 

dan Kegunaan yang di peroleh dari Penelitian, Landasan Teoritis 

yang pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

BAB II : Kajian Teori tentang A. Kumulasi: Pengertian, Dasar Hukum, 

Perkkara yang tidak Bisa Dikumulasi, Bentuk-betuk Kumulasi, 

Tujuan Kumulasi. B. Gugatan: Pengertian, Jenis Gugatan, Bentuk 

Gugatan, Prinsif Gugatan. C. Isbat Nikah: Pengertian, Prosedur 

Pengajuan Isbat Nikah, Alasan-alasan Isbat Nikah, Dasar Hukum 

Isbat Nikah. D. Perceraian: Pengertian, Putusnya Perkawinan, 
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Macam-macam Perceraian, E. Maslahat: Pengertian, Macam-

Macam Maslahat, Implikasi Maslahat. 

BAB III :  Metodologi Penelitian, Pengertian Metodologi Penelitian, 

Macam-macam Penelitian, Lokasi Penelitian, Metode Penelitian, 

Kualitatif, Kuantitatif,  

BAB IV : Hasil Penelitian. A. Temuan Umun: Sejarah Pengadilan Agama 

Sibuhuan, Tugas Pokok Pengadilan Agama, Hakim Pengadilan 

Agama Sibuhuan. B: Kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah di 

Pengadilan Agama Sibuhuan, Faktor yang menyebabkan 

terjadinya kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah di Pengadilan 

Agama Sibuhuan, Kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah di 

tinjauan dari Perspektif maslahat di Pengadilan Agama Sibuhuan. 

BAB V :Penutup  yang berisikan kesimpulan, saran-saran terhadap 

permasalahan yang di uraikan, daftar kepustakaan dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kumulasi (Penggabungan Gugatan) 

1. Pengertian Kumulasi 

Secara bahasa, kumulasi berarti menggabungkan, menghimpun, 

menggabungkan beberapa perbuatan (dalam satu sidang di hadapan 

hakim). Adapun mengenai penumpukan gugatan atau van claim, 

merupakan peleburan beberapa gugatan menjadi satu gugatan.
 30

 

Tindakan kumulatif atau samenvoeging van vordering adalah 

penggabungan beberapa tindakan dalam satu tindakan.
31

 Sedangkan 

menurut Mukti Arto, akumulasi adalah gabungan dari beberapa gugatan 

atau pihak yang mempunyai akibat hukum yang sama dalam satu  

perkara.
32

 Hal ini tidak jauh berbeda dengan pendapat Abdul Kadir 

Muhammad bahwa akumulasi diartikan sebagai akumulasi yaitu 

terkumpulnya beberapa  penggugat atau tergugat atau peleburan 

beberapa gugatan menjadi satu gugatan  atau  satu gugatan menjadi satu  

gugatan.
 33

 

Dengan demikian dari beberapa pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa akumulasi adalah penggabungan beberapa pihak 

                                                           
30

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), hlm. 199 
31

 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 102 
32

 Arto, A. M. Praktek-Praktek Perkara Perdata padaPengadilan Agama. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm.  34. 
33

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: PT Citra AdityaBakti, 2008), 

hlm. 12. 
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dalam satu tindakan atau gabungan beberapa tindakan dalam satu 

tindakan yang diajukan kepada pengadilan yang berwenang. Konsolidasi 

operasi ini diatur dengan UU No. 7 Tahun 1989 UU Peradilan Agama  

No. 3 Tahun 2006,
34

 perbuatan kumulatif yang dimaksud disini adalah 

perbuatan kumulasi perceraian dan pengesahan perkawinan. Untuk 

menentukan ada atau tidaknya suatu hubungan dalam suatu perkara yang 

dipersengketakan, harus diperiksa menurut kenyataan peristiwa yang 

terjadi dan fakta hukum yang diduga. Tujuan penggabungan perkara 

tidak lain adalah agar perkara tersebut diadili oleh hakim yang sama 

untuk menghindari putusan yang  bertentangan.
 35

 

Hukum acara perdata yang berlaku, baik yang ada dalam HIR, 

R.Bg. maupun Rv, tidak mengatur kumulasi, satu-satunya ketentuan yang 

mengatur kumulasi adalah Undang-Undang Peradilan Agama No. 7 

Tahun 1989. Padahal, Pasal 86  undang-undang ini  tidak asing  bagi 

hakim, khususnya hakim pengadilan agama, yang memutus perkara 

kumulasi pengadilan agama. Tujuan bergabung dengan jas adalah untuk 

mendapatkan uji coba yang sederhana, cepat, dan murah.
 

Karena 

menggabungkan menghemat waktu dan uang.
36

  

Pada prinsipnya, setiap tindakan harus independen, dimana 

setiap tindakan dilakukan sebagai tindakan terpisah, diselidiki dan 

                                                           
34

 UU. No 3 Tahun 2006 tentang Perubahan UU. No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama Pasal 86 
35

 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, 

(Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 41.  
36

 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman pada pasal 4 

ayat (2).  
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diputuskan secara terpisah. Namun, dalam batas-batas tertentu, 

kombinasi tindakan diperbolehkan jika ada kaitan atau keterkaitan yang 

kuat di antara tindakan tersebut. Pasal 3 Undang-Undang Peradilan 

Agama No. 86 Tahun 2006 menyatakan bahwa “gugatan hak asuh, hak 

asuh anak, nafkah suami istri dan harta bersama dapat diajukan 

bersamaan dengan proses perceraian atau setelah putusan mulai berlaku.” 

disini adalah kalimat “dapat digabung”, hal ini dapat dianggap oleh 

hakim mengingkari penggabungan perbuatan, karena kata “dapat” disini 

berarti tidak perlu digabung, sehingga hakim dapat menolak untuk 

menggabungkan perbuatan. Pada dasarnya, penggabungan gugatan tidak 

diatur baik dalam HIR maupun RBg. Namun dalam prakteknya, 

dibenarkan oleh yurisprudensi.
37

  

Sedangkan menurut Yahya Harahap, selain tidak diatur dalam 

HIR dan RBg, hukum positif juga tidak mengaturnya, begitu juga dengan 

Rv, tidak mengatur secara tegas dan tidak juga melarangnya. Adapun 

dalam pasal 103b RV, larangan hanya terbatas pada penggabungan 

gugatan antara tuntutan hak menguasai (bezit) dengan tuntutan hak milik. 

Dapat disimpulkan bahwa secara a contrario, RV membolehkan adanya 

penggabungan gugatan.
38

  

Hukum Acara Perdata tidak melarang kumulasi (penggabungan 

perbuatan) terhadap beberapa persoalan hukum dalam satu perbuatan. 

Itu dapat digabungkan menjadi satu tindakan selama ada hubungan atau 

                                                           
37

  Sri Wardah & Bambang Sutiyoso, Hukum Acara Perdata dan Perkembangannya di 

Indonesia (Yogyakarta: Gama Media, 2007), 67. 
38

 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, Op.Cit., hlm. 102  
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koneksi yang erat. Tindakan kumulasi adalah konsolidasi lebih dari satu 

tindakan menjadi satu tindakan.
 39

 

Dalam  bentuk kumulasi, baik itu kumulasi bersifat gugatan 

maupun permohonan, harus ada syarat-syarat yang harus dipenuhi 

antara lain: a) Adanya hubungan atau hubungan yang erat antara satu 

perkara dengan perkara lainnya. Adanya pihak-pihak yang  sama dalam 

perkara (penggugat dan tergugat) c) Prinsip proses peradilan yang cepat 

dan adil; d) Berguna dan bermanfaat ditinjau dari acara (processueel 

doelmatig).
 40

 

 

2. Dasar hukum Kumulasi  

Adapun dasar hukum kumulasi adalah sebagai berikut: 

a) Pasal 66 ayat (5) dan Pasal 86 ayat (1) UU No.7 Tahun 1989 tentang 

kedudukan, kewenangan dan acara peradilan agama. 

Pasal 66 ayat (5) yang menjelaskan bahwa: “Permohonan soal penguasaan 

anak, nafkah anak, nafkah istri, dan harta bersama suami istri dapat 

diajukan bersama-sama dengan permohonan cerai atau ataupun sesudah 

ikrar talak diucapkan. “Dan pasal 86 ayat (1) yang berbunyi: “Gugatan 

soal penguasaan anak, nafkah anak, nafkah istri, dan harta bersama suami 

istri dapat diajukan bersama-sama dengan gugatan perceraian ataupun 

sesudah putusan perceraian memperoleh kekuatan hukum tetap.”
41

 

b) Buku Pedoman pelaksanaan tugas dan administrasi Peradilan Agama 

                                                           
39

 Ibid. 
40

 R. Soeparmono, Hukum Acara Perdata dan Yurisprudensi, (Bandung: Bandar Maju, 

2005), h. 101. 
41

 Ibid., hlm. 102.  
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mencantumkan tentang kumulasi gugatan: 

- Kombinasi dapat terjadi baik sebagai akumulasi subjektif maupun 

objektif. Konsolidasi subyektif adalah bergabungnya beberapa 

penggugat atau tergugat dalam satu gugatan. akumulasi obyektif 

adalah penggabungan beberapa gugatan terhadap beberapa peristiwa 

hukum menjadi satu tindakan.  

- Penggabungan beberapa gugatan menjadi satu gugatan diperbolehkan 

jika penggabungan tersebut menguntungkan proses, yaitu proses 

gabungan memiliki tautan dan penggabungan mudah dipelajari dan 

mencegah pengambilan keputusan yang berbeda/ bertentangan.  

- Beberapa gugatan dapat diakumulasikan dalam satu tindakan, apabila 

gabungan gugatan itu mempunyai kaitan atau kaitan yang erat dan 

kaitan erat itu harus dibuktikan dengan fakta.
 42

  

- Dalam hal suatu gugatan memerlukan tata cara khusus (misalnya 

gugatan cerai), sedangkan gugatan lain harus diproses dengan cara 

biasa (tindakan penegakan kontrak), maka kedua gugatan tersebut 

tidak dapat digabungkan dalam satu gugatan.  

- Jika ada salah satu gugatan  yang hakim tidak berwenang mengadili, 

sedangkan hakim tidak mempunyai gugatan lain, maka kedua gugatan 

itu tidak dapat diajukan dalam satu gugatan.
 43

 

 

3. Bentuk-bentuk Kumulasi Gugatan (Penggabungan Gugatan) 

                                                           
42

 Pasal 86 ayat (1) UU No.7 tahun 1989 Tentang peradilan agama.  
43

 Mahkamah Agung dan Direktorat Jendral Badan Peradilan Agama, Buku Pedoman 

Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan Agama, (Edisi Revisi 2010), 90-91. 
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Dalam praktik peradilan, penggabungan gugatan dapat terjadi 

dalam empat bentuk, yaitu : 

a. Penggabungan/ Perbarengan 

Kombinasi dari pola ini dapat terjadi ketika penggugat 

memiliki banyak klaim yang hanya menghasilkan konsekuensi 

hukum. Ketika satu persyaratan terpenuhi, persyaratan lain  terpenuhi 

secara otomatis. Misalnya dalam hal wali adhol, surat nikah dan surat 

nikah digabung menjadi satu  karena ketiga perkara tersebut  sangat 

erat hubungannya dan mempunyai tujuan yang sama, yaitu 

pelaksanaan akad perkawinan oleh pemohon.
44

 

 

 

b. Penggabungan Subjektif 

Kombinasi model seperti itu dapat terjadi ketika ada lebih 

dari satu orang sebagai penggugat atau, sebaliknya, ketika penggugat 

melawan lebih dari satu  tergugat atau banyak tergugat melawan 

banyak penggugat. Penggabungan subyektif harus terkait erat dengan 

masalah hukum yang dihadapi penggugat dan tergugat.  

 Misalnya,  satu  pembebasan tanah terdiri dari dua puluh 

keluarga yang memiliki bidang tanah. Keluarga pertama sampai  

keluarga kelima belas dibeli oleh perusahaan A dan tanah seluas 16-

20 dibeli oleh PT B. 15-20 dengan gugatan lain. Penggabungan hak 

                                                           
44

 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata, Op.Cit., hlm. 42.  
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milik petak nomor satu sampai  nomor dua puluh tidak dibenarkan.
45

 

 

c. Penggabungan Objektif 

Kumulasi objektif adalah penggugat yang membawa lebih 

dari satu tindakan atau klaim dalam satu kasus.
46

 Tidak seperti 

kumulasi subjektif, yang mensyaratkan klaim terhadap banyak 

tergugat berkaitan erat, tindakan kumulasi objektif tidak 

mensyaratkan bahwa klaim berkaitan erat.
47

 

 

 

 

d. Intervensi (Campur Tangan) 

Intervensi, yaitu adanya pihak ketiga yang secara sukarela 

ikut campur dalam sengketa  antara penggugat dan tergugat.48 Orang 

yang mengintervensi disebut intervensi.49 Bentuk-bentuk intervensi  

yang dikenal dalam hukum acara perdata adalah:  

1) Voeging (ketersediaan), kedatangan pihak ketiga secara sukarela 

untuk membantu salah satu pihak menghadapi pihak lainnya. 

Dalam hal ini, pihak ketiga bertindak sebagai penggugat atau 

tergugat.   

2) Vrijwaring (jaminan), tergugat menarik diri dari pihak ketiga  

dengan maksud  menjadi penjamin tergugat.   

                                                           
45

 Ibid. 
46

 Wildan Suyuti, Beberapa Permasalahan Acara Perdata Peradilan Agama Dalam 

Tanya Jawab, (Balitbang Diklat Kumdil MA RI, 2008), h.26  
47

 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata, Op.Cit., hlm. 43. 
48

 Wildan Suyuti, Beberapa Permasalahan Acara Perdata Peradilan Agama Dalam 

Tanya Jawab, (Balitbang Diklat Kumdil MA RI, 2008), h.26  
49

 Wildan Suyuti, Beberapa Permasalahan Acara Perdata Peradilan, Op.Cit., hlm, 26.  
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3) Tussenkomst (mediator), pihak ketiga memasuki proses perkara 

yang sedang berlangsung untuk melindungi kepentingannya 

sendiri.  

Perbedaan antara voeging, vrijwaring dan tussenkomt 

terletak pada sifat keikutsertaan pihak ketiga, pada voeging 

penggugat mengajak pihak ketiga  untuk melindungi kepentingan 

penggugat, sedangkan pada vrijwaring pihak ketiga mengundang 

tergugat dan tussenkomt, pihak ketiga berpesta. pihak ingin 

melindungi kepentingannya  tanpa mempengaruhi baik penggugat 

maupun tertuduh. Mengenai jenis akumulasi klaim ini, sebagian 

besar pengacara membagi bentuk akumulasi menjadi dua jenis, yaitu 

akumulasi subjektif dan akumulasi objektif, bentuk kedua disebut 

"kompetisi" (concursus, samenloop, coincidence).
50

 

 

4. Syarat Formil Kumulasi  

Litigasi Untuk mengajukan suatu perbuatan kumulatif yang 

objektif, tidak perlu adanya hubungan yang erat antara tuntutan-

tuntutan itu, dan apabila perbuatan kumulatif itu dalam hal yang 

tidak ada hubungannya satu sama lain, maka tidak dapat dibenarkan, 

suatu perbuatan kumulatif tidak diatur dalam H.I.R.15 sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.
 51

 

 Pendapat berbeda, tetapi pada dua poin berikut mereka 
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setuju bahwa pertukaran tidak dapat ditentang:  

a. Gugatan yang ditunjukkan tunduk pada acara yang berbeda. 

Jika hukum acara yang berbeda berlaku untuk gugatan, maka 

gugatan  tidak dapat digabungkan, misalnya dalam kasus 

pembatalan merek, juga tidak dapat digabungkan dalam kasus 

ganti rugi, karena kasus pembatalan merek tunduk pada 

tindakan hukum acara yang diatur dalam UU Merek, yang 

mana mengacu pada pembatalan merek dagang. tidak mengenal 

upaya banding, sedangkan hukum acara biasa yang mengenal 

upaya banding berlaku untuk perbuatan melawan hukum. 

Menurut berbagai hukum acara, akumulasi keduanya tidak 

diperbolehkan.  

b. Tindakan kumulatif memiliki yurisdiksi absolut yang berbeda. 

Tindakan kumulatif harus memiliki otoritas absolut dari satu 

yurisdiksi, sehingga beberapa tindakan absolut dari yurisdiksi 

yang berbeda tidak dapat digabungkan. Sengketa waris antara 

umat Islam, yang berada di bawah yurisdiksi pengadilan 

agama, tidak dapat digabungkan dengan kasus aktivitas ilegal, 

yang berada di bawah yurisdiksi pengadilan umum. Secara 

umum, setiap klaim harus bersifat individual.
52

  

 Konsolidasi persidangan diperbolehkan dengan batasan-

batasan tertentu apabila telah memenuhi syarat formil yang telah 
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ditetapkan. Beberapa proses hukum dapat digabungkan jika 

klaimnya adalah:
 53

 

1) Memiliki hubungan dekat 

2) Masalah terkait dengan hubungan hukum.  

Mengapa perkara perceraian dengan  harta bersama  tidak dapat 

diakumulasikan atau digabung, jika undang-undang mengatakan bahwa 

dapat digabung, menurut hakim yang memeriksa  perkara tersebut, yang 

memutuskan bahwa tujuan menolak menggabungkan gugatan tersebut 

adalah untuk mempermudah penyidikan terhadap perkara tersebut. 

kasus. Dari sudut pandang hakim, perlu dicatat bahwa trik curang dari 

pemohon menggunakan kombinasi tindakan dalam hal yurisdiksi absolut 

yang berbeda.
54

 Misalnya, seseorang yang kehilangan perkara waris di 

pengadilan agama, baik putusannya telah mempunyai kekuatan hukum 

tetap maupun dalam acara banding atau kasasi,  mengajukan gugatan  di 

pengadilan negeri atas nama gugatan  melawan hukum. yang kumulatif 

dengan wasiat. Mengajukan suatu tindakan tidak lebih dari menghindari 

kerugian atau mengulur waktu sehingga eksekusi tidak dapat dilakukan 

dengan serta merta, apalagi jika tindakan tersebut menyangkut suatu 

lampiran. Tidak ada pasal dalam UU Peradilan Agama yang 

menyatakan bahwa suatu perbuatan objektif kumulatif harus ada 

hubungan antara penggugat dengan  yang lain.
 55
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 Secara umum, penyajian suatu massa objektif tidak 

mensyaratkan bahwa suatu gugatan memiliki kaitan atau kaitan yang 

erat  antara  satu gugatan dengan  yang lain, tetapi dalam praktiknya 

gugatan gabungan biasanya memiliki keterkaitan, yaitu apa adanya. 

Sudikno Mertokusumo dan Hensyah Syahlani juga berpendapat tidak 

ada syarat yang melekat pada dakwaan jika dilihat secara langsung. 

 

5. Tujuan Kumulasi Gugatan  

Tujuan penerapan tindakan kumulatif adalah untuk menyederhanakan 

prosedur dan menghindari keputusan yang bertentangan. Dengan 

menyederhanakan proses ini, tujuannya adalah untuk melakukan percobaan 

sederhana.
56

 Pendapat senada dikemukakan oleh Abdul Manan yang 

berpendapat bahwa dengan mengkonsolidasikan gugatan-gugatan tersebut 

maka prinsip uji sederhana, cepat dan murah dapat dilaksanakan.
57

 Dengan 

menggabungkan operasi, banyak operasi dapat diselidiki, dipecahkan, dan 

diselesaikan pada saat yang sama, sehingga menyederhanakan proses, 

mengurangi biaya, tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga, serta 

menghindari keputusan yang  bertentangan. Ada kasus lain, jika setiap kasus 

diajukan secara terpisah, dipastikan prosesnya akan memakan waktu lama, 

sehingga membutuhkan lebih banyak uang, waktu dan tenaga, dan yang 

paling mengkhawatirkan adalah mungkin ada putusan yang bertentangan 

karena para hakim buktikan bahwa itu tidak sama. Hakim A dapat 
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menyatakan tanah yang dipersengketakan sebagai milik B, sedangkan Hakim 

C dapat menyatakannya sebagai milik D. Keputusan demikian tidak dapat 

dibuat apabila  majelis hakim memutuskan tindakan kumulatifnya. Tujuan 

menggabungkan persyaratan adalah:  

a) Tercapainya asas keadilan yang cepat, sederhana dan terjangkau.
 58

 

Jika prinsip ini ada, keuntungan bagi penggugat adalah lebih 

menghemat biaya dan waktu karena pengujian hanya membutuhkan satu 

keputusan, seperti pertanian 20 anggota atau uji coba tanah  dengan 

sistem konsolidasi. menciptakan implementasi pengaturan yang  

sederhana, cepat, dan biaya rendah dengan mengkonsolidasikan tuntutan 

hukum, mengkonsolidasikan klaim dan klaim terhadap setiap terdakwa 

dalam satu gugatan dan diselidiki dalam  proses yang sama.  

b) Menghindari keputusan yang kontroversial.
59

 

 Jika para penggugat memiliki tuntutan yang sama terhadap 

beberapa tergugat, maka  akan dijatuhkan putusan berganda terhadap 

beberapa tergugat, sehingga jika asas kedua ini ada, lebih baik dilakukan 

konsolidasi.  

 Mengenai akumulasi gugatan cerai  dalam hukum acara 

perkawinan dengan pengesahan di pengadilan agama,  dari sudut 

pandang hukum Islam kembali kepada metode penemuan hukum 

“analogi” (qiyas), yang dianalogikan dengan kekuasaan hakim 

memutuskan tuntutan balik secara individual. HIR Pasal 123 b pasal 3 / 
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Pasal 158 pasal 3 R.Bg. Karena persamaannya illat nya, yaitu “keduanya 

merupakan bentuk perbuatan yang menyambung”. 

 

B. Gugatan 

1. Pengertian  

Gugatan adalah “tuntutan yang dilakukan oleh penggugat di 

pengadilan terhadap seorang tergugat.
60

 Menurut para ahli hukum positif, 

gugatan adalah suatu tindakan untuk melindungi hak hakim pengadilan 

atau untuk menyelidiki kewajiban pihak lain.
 61

 Pandangan lain  adalah  

bahwa gugatan adalah pertanyaan atau kasus yang melibatkan perselisihan 

antara para pihak yang membutuhkan penolakan dan penilaian.
 62

  

 Menurut Prince, Mulyadi menjelaskan gugatan adalah permintaan 

yang diajukan ke pengadilan negeri untuk mengajukan gugatan terhadap 

pihak lain, yang kemudian pengadilan memeriksanya dengan cara tertentu 

dan mengambil keputusan.
63

 Pendapat lain dalam gugatan Mertokusumo  

adalah “tuntutan hukum, yaitu tindakan yang dirancang untuk memberikan 

perlindungan yang diperintahkan pengadilan untuk mencegah tindakan 

melawan hukum, seperti main hakim sendiri (eigenrichting).”
64

 Pada 

prinsipnya suatu gugatan dapat diterima apabila fakta dan peristiwa hukum 

                                                           
60

 Sarwono, Hukum Acara Perdata Teori dan Praktik, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hal. 

31 
61

 Aris Bintania, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), hal. 48. 
62

 Cik Hasan Bisri, Peradilan Agama di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998), hal. 229. 
63

 Mulyadi, Tuntutan Provisionil Dalam Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Djambatan, 

1996), hal. 15-16 
64

 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yogyakarta : Liberty. 2002), 

hal. 52. 



31 

 

yang dialami oleh semua anggota kelompok sama. Ada dua jenis konsep 

litigasi baik dalam teori maupun dalam praktik. 

 Pertama, gugatan mencari kompensasi uang. Kedua, tuntutan 

hukum yang hanya membuat klaim deklaratif atau ganti rugi  tanpa mencari 

kompensasi uang.
65

 Hukum acara perdata biasanya didasarkan pada 

peraturan perundang-undangan seperti Het Herzeine Indonesish Reglement 

(selanjutnya  HIR), Rechtsreglemeent Buitengewesten (selanjutnya Rbg) 

dan Reglement op de burgerlijke recht Vordering (selanjutnya  Rv). Oleh 

karena itu, pengajuan gugatan hak  dikenal dengan gugatan yang diatur 

dalam pasal 118 ayat (1) HIR atau pasal 143 ayat (1) Rbg, yaitu. 

mengajukan gugatan tentang hak suatu badan hukum terhadap badan 

hukum lainnya. perselisihan pribadi, baik berupa kelalaian maupun 

perbuatan melawan hukum, apabila pihak yang mengajukan gugatan 

(penggugat) menderita kerugian baik secara langsung maupun materiil.
66

 

 Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa gugatan 

adalah gugatan yang diajukan di muka pengadilan yang berwenang 

terhadap salah satu pihak, sehingga diperiksa menurut asas keadilan 

terhadap gugatan  yang diajukan. Jika gugatan datang sebelum sidang 

pengadilan,  ada  penggugat, tergugat, dan berperkara. 

2. Jenis Gugatan  
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Dalam perkara perdata terdapat dua jenis gugatan,
67

 diantaranya : 

a. Gugatan Permohonan (Voluntair) Gugatan voluntair adalah 

permasalahan perdata yang diajukan dalam bentuk permohonan. 

Sebagaimana penjelasan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No. 14 

Tahun 1970 (diubah dengan Undang-Undang No. 35 Tahun 1999) 

yang menyatakan: “Penyelesaian setiap perkara yang diajukan kepada 

badan-badan perdilan mengandung pengertian di dalamnya 

penyelesaian masalah yang bersangkutan dengan yuridiksi voluntair.” 

Ciri-ciri litigasi sukarela adalah tidak dapat disangkal adanya 

masalah, permintaan atau gugatan  yang diajukan untuk kepentingan 

sepihak, pihak ketiga tidak dianggap sebagai lawan, beberapa pihak  

disebut sebagai pengadu dan tergugat. Seiring perkembangannya, 

gugatan hukum dapat diajukan melalui mekanisme class action, 

jurisdiksi pengadilan, dan gugatan perdata. 

b. Gugatan (Contentius) “Gugatan contentious
68

 adalah suatu 

permasalahan perdata yang berbentuk gugatan. Sebagaimana 

penjelasan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 

(diubah dengan Undang-Undang No. 35 Tahun 1999), tugas dan 

wewenang peradilan selain menerima gugatan voluntair namun juga 

menyelesaikan gugatan contentious.
69

 

Ciri-ciri sidang sengketa adalah bahwa pokok persoalan 
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yang diangkat merupakan sidang hak atas suatu masalah antara 

seseorang, badan hukum atau  seseorang, ada masalah di dalam 

masalah, ada pihak lain yang mungkin terlibat dalam masalah 

tersebut. Gugatan dan para pihak disebut penggugat dan tergugat. 

Penggugat adalah pihak yang haknya dilanggar oleh pihak lain 

(tergugat). Tuntutan hukum dalam perkara perdata dapat diajukan 

secara lisan atau tertulis. Bentuk tertulis inilah yang kemudian 

dikenal sebagai surat gugatan. HIR dan Rbg hanya mengatur tentang 

cara bagaimana mengajukan gugatan.
70

 

 

3. Bentuk Gugatan  

Adapun bentuk gugatan ada 2 yaitu bentuk lisan dan tulisan 

meliputi pasal 120 HIR/144 R.Bg menyatakan apabila seorang penggugat 

tidak dapat menulis, maka permohonan gugatan dapat diajaukan secara 

lisan kepada ketua Pengadilan kemudian ketua Pengadilan melakukan 

pencatatan R.Bg menyatakan bahwa gugatan secara lisan, tidak boleh 

dilakukan oleh orang yang dikuasakan.
71

 

Tujuan kebebasan mengadu secara lisan adalah untuk membuka 

diri bagi para buta huruf untuk membela hak-haknya. Walaupun syarat 

tertulis tersebut dijelaskan dalam “Pasal 142 ayat 1 R.Bg, bahwa: 

Perbuatan perdata tingkat pertama, yang termasuk dalam wilayah hukum 

pengadilan negeri, dilakukan oleh penggugat atau wakil yang ditunjuk 
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menurut sesuai dengan pasal 147, dengan  surat keterangan yang 

ditandatangani oleh penuntut umum, yang disampaikan ke tempat 

kediaman terdakwa kepada pimpinan pengadilan negeri  atau bila tempat 

tinggalnya yang sebenarnya tidak diketahui.  

Menurut kedua pasal di atas, gugatan perdata harus diajukan ke 

pengadilan dengan pernyataan gugatan yang ditandatangani oleh 

penggugat atau pengadu atau bahkan pengacara mereka. 

 

4. Prinsip Gugatan Hukum Acara Perdata  

Mengikuti beberapa prinsip dasar dalam mempersiapkan gugatan, 

karena tidak semua konflik dapat dibawa ke permukaan pengadilan. 

Berikut adalah beberapa prinsip dasar untuk mempersiapkan gugatan 

perdata,
72

 yaitu: 

  

a. Harus Ada Dasar Hukum  

Seorang hakim akan menolak gugatan yang tidak memiliki 

dasar hukum yang jelas karena dasar hukum adalah dasar putusan  

hakim. Selain itu,  dasar hukum  gugatan harus dicantumkan karena 

memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan subjek dalam dasar 

subjek menjawab gugatan, menolak jawaban penggugat dan 

membuktikan gugatan. Pernyataan harus jelas dari segi subyek, 

obyek, posita dan petum. Misalnya, dasar hukum penggugat, orang 

dan objek penggugat dan tergugat harus jelas, dan dalam hal gugatan  
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tidak jelas, harus dinyatakan tidak sah atau bahkan kabur.
73

 

b. Adanya Kepentingan Hukum  

Syarat mutlak suatu tindakan adalah harus mempunyai manfaat 

hukum yang segera, sehingga setiap orang yang berkepentingan tidak 

dapat melakukan suatu tindakan kecuali jika hal itu  langsung 

menyangkut dirinya. Oleh karena itu, sebelum mengajukan gugatan, 

perlu dipikirkan dan dipertimbangkan apakah seseorang berhak 

mengajukan gugatan atau tidak. Jika tidak, ada kemungkinan klaim 

tidak akan terpenuhi. Hal ini juga ditegaskan oleh Merto Kusumo,
74

 

bahwa syarat hukum itu harus ada dan mempunyai arti hukum yang 

cukup, karena itu syarat utama bagi pengadilan untuk mengambil 

syarat hukum yang bersangkutan untuk penyidikan. Hal ini tidak 

berarti bahwa pengadilan dengan serta merta menerima gugatan hak 

tersebut, tetapi tetap tergantung pada alat bukti. Senada dengan 

Mahkamah Agung dalam putusannya tanggal 7 Juli 1971 No.294 

K/Sip/1971 mensyaratkan bahwa gugatan harus diajukan oleh orang 

yang memiliki hubungan hukum. 

c. Merupakan Suatu Sengketa  

Penjelasan di dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang Pengadilan Agama menjelaskan bahwa  sengketa  hak sipil 
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telah diselesaikan.
75

 Pada dasarnya hukum perdata sebenarnya lebih 

luas dari sengketa, dimana sengketa merupakan bagian dari suatu 

perkara, sedangkan sengketa tidak boleh timbul. Ada dua situasi dalam 

definisi kasus, ada perselisihan  dan tidak ada perselisihan. Sengketa 

didiskusikan dan diperdebatkan, sehingga pemilik masalah tidak dapat 

menyelesaikannya sendiri, tetapi melalui pengadilan sebagai otoritas 

yang terkait dengan masalah tersebut, gugatan yang diajukan ke 

pengadilan tentu saja harus digugat, dan hal ini telah merugikan pihak 

penggugat.
76

 

d. Dibuat dengan Cermat dan Terang  

Permohonan tertulis harus dilengkapi dengan surat secara 

cermat dan jelas, jika tidak dilengkapi dengan benar akan gugur di 

sidang pengadilan. Surat permintaan harus diselesaikan secara singkat, 

padat dan memuat semua hal yang dimaksud.
77

 Gugatan tidak boleh 

menyangkut pencemaran nama baik (tidak boleh menutupi) para pihak, 

subjek sengketa dan dasar hukum yang menjadi dasar gugatan. 

Gugatan harus lengkap, yaitu selain mempertimbangkan syarat-syarat 

yang jelas dan lengkap,  juga terdapat logika hukum yang dapat 

menimbulkan konsekuensi bahwa hal-hal tersebut harus dihadirkan 

dalam persidangan.  

 Misalnya, dalam perbuatan melawan hukum harus ada 
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tuduhan ingkar janji, tuduhan bahwa perjanjian itu sah, dan tuduhan 

bahwa tergugat melanggar janji. 

e. Memahami Hukum Formal dan Material  

Pengetahuan tentang hukum  formal sangat berguna dalam 

penyusunan gugatan, karena berkaitan langsung dengan yurisdiksi 

pengadilan, misalnya di pengadilan mana mengajukan gugatan, 

bagaimana mengajukan gugatan intervensi, dll.
78

 Selain itu, tujuan 

hukum formil adalah untuk menjaga hukum substantif selama 

persidangan, sehingga hukum substantif juga harus diatur dengan baik 

ketika menyiapkan persidangan, karena  menentukan diterima atau 

ditolaknya suatu persidangan.  

Substantif hukum itu bukan hanya soal undang-undang, tetapi 

juga soal doktrin, teori  dan praktik hukum dalam kehidupan 

masyarakat, yang  dianggap sebagai hukum yang harus dipatuhi. 

 

C. Isbat Nikah 

1. Pengertian Isbat Nikah 

Isbat nikah berasal dari dua suku kata dalam bahasa Arab 

yaitu isbat dan nikah. Secara etimologi, isbat berasal dari kata شثد ا

.yang artinya penentuan atau penetapan ٣صثد اشثاذا
79

 Nikah berasal 

dari kata nakaha yang artinya saling menikah. Dapat diartikan isbat 
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nikah adalah penetapan pernikahan.
80

 Kata isbat dalam KBBI 

adalah penetapan, penentuan. Mengisbatkan artinya 

menyungguhkan, menentukan, menetapkan, suatu kebenaran.
81

 

Secara terminologis, pengesahan perkawinan berarti penetapan dan 

pengesahan suatu perkawinan melalui pendaftaran untuk 

mengesahkan perkawinan menurut undang-undang yang ada.  

 Pada dasarnya itsbat nikah adalah penetapan perkawinan 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri, yang 

dilakukan menurut ketentuan agama Islam, yaitu menurut syarat 

dan rukun yang dipenuhi.
82

 pernikahan Akan tetapi, perkawinan 

yang dilakukan sebelumnya tidak dicatatkan atau tidak dicatatkan 

pada pejabat yang berwenang, dalam hal ini KUA (kantor 

keagamaan), yaitu. daftar nikah. Isbath adalah produk pengadilan 

agama dalam arti bukan pengadilan yang sebenarnya.
83

  

Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia tentang  

pelaksanaan kewajiban dan pedoman tata hukum negara 

menyatakan bahwa isbath nikah adalah pengesahan  perkawinan 

yang telah dilangsungkan menurut hukum agama Islam,  tetapi 

tidak didaftarkan oleh orang yang berwenang dari KUA atau PPN. 
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Isbath nikah adalah perkara yang tidak melibatkan pertengkaran 

atau kesukarelaan. Pengadilan agama memiliki yurisdiksi ini ketika 

diatur oleh Undang-Undang. Pada dasarnya pengadilan tidak 

mencari perkara, tetapi perkara itu sudah menjadi kewenangannya, 

karena  diberikan oleh Undang-Undang. Menurut Pasal 64 

Ketentuan Peralihan UU Perkawinan, bahwa Isbath Nikah 

mengusahakan perkawinan, dan segala urusan perkawinan yang 

terjadi sebelum berlakunya undang-undang itu dan yang telah 

diatur menurut ketentuan lama adalah sah.
 84

 

Mengenai perkawinan diatur dalam Permenag No. 3 Tahun 

1975 tentang tugas-tugas pencatat perkawinan dalam pasal 39 ayat 

4 yang mengatur bahwa apabila KU tidak dapat membuat 

penggandaan akta perkawinan karena surat-suratnya rusak atau 

hilang, maka perkawinan itu berakhir. Akta nikah setelah  tahun 

1975, cerai atau rujuk harus dibuktikan dengan putusan pengadilan 

agama.
85

 Aturan ini hanya berlaku untuk perkawinan yang terjadi 

sebelum adanya UU Perkawinan, tidak berlaku untuk perkawinan 

yang terjadi belakangan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa menurut syariat agama, akta nikah adalah suatu cara bagi 

seorang laki-laki dan perempuan yang telah menikah secara sah  
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untuk memperoleh keabsahan hukum apabila mereka memenuhi 

undang-undang yang ada dan syarat-syarat sahnya peraturan 

perkawinan.  

2. Dasar Hukum Isbat Nikah 

Terkait dengan pencatatan perkawinan dalam agama Islam 

sendiri tidak terdapat aturan secara eksplisit baik di al-Qur‟an maupun 

hadist.
86

 Pada masa Rasulullah Saw dan para sahabat belum dikenal 

adanya pencatatan perkawinan. Kala itu, perkawinan dinyatakan sah 

apabila telah menenuhi syarat dan rukun nikah. Dewasa ini, pencatatan 

pernikahan yang dilakukan didasarkan pada dua alasan antara lain:
87

 

a. Qiyas 

Upaya untuk menganalogikan sesuatu dengan objek yang telah 

ditentukan dalam al-Qur‟an, hadist dan kesepakatan para sahabat.
88

 

Hal ini sebagaimana diqiyaskan pada pencatatan kegiatan muamalah 

yang diperintahkan agar dicatat dalam kondisi tertentu. Firman Allah 

Swt: 

                     

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
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hendaklah kamu menuliskannya….”
89

 

Jika dikaitkan dengan konsep pencatatan perkawinan, ayat 

tersebut mengandung dua makna yaitu: 

1) Jika akad hutang-piutang atau akad yang lain harus dicatatkan, 

harusnya akad nikah yang begitu sakral lebih utama lagi untuk 

dicatatkan. 

2) Akad nikah bukanlah muamalah biasa, tetapi merupakan 

perjanjian yang sangat kuat. 

b. Maslahah Mursalah 

Kemaslahatan yang hadir atas kebutuhan masyarakat dimana tidak 

dianjurkan dan juga tidak dilarang oleh syariat. Dalam hal ini istbat nikah 

ditinjau sebagai suatu kemaslahatan yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat. Selain itu, juga akan menimbulkan kemudharatan jika tidak 

dilakukannya pencatatan perkawinan. Setiap kemudaratan harus dihindari 

sebagaimana ungkapan kaidah fiqh yang berbunyi ٍاُضهان٣ىا yang artinya 

kemudharatan harus dihilangkan. 

Dalam hukum positif Indonesia, istbat nikah diatur dalam KUH 

Perdata Pasal 100-102, UU Nomor 1 Tahun 1974 yang mulai berlaku sejak 

1 Oktober 1975, serta muncul Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 

tertanggal 1 April 1975 dan juga Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pada 

awalnya, kewenangan isbat nikah diperuntukkan bagi yang melakukan 

perkawinan siri sebelum diberlakukan UU Nomor 1 Tahun 1974 jo. 
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Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1974. Selanjutnya, kewenangan 

tersebut diperluas dengan adanya Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 7 

ayat (2) dan (3).
90

 

3. Prosedur Pengajuan Isbat Nikah 

Setelah lahirnya undang-undang perkawinan, maka perkawinan 

tidak diakhiri, kecuali perkawinan itu diakhiri sebelum lahirnya undang-

undang, tetapi ketentuan ini dapat dikesampingkan karena alasan-alasan 

tertentu, sebagaimana tercantum dalam Pasal 7 Kompendium Hukum 

Islam.
91

 Alasan-alasan ini. antara lain adanya perkawinan dalam rangka 

perjanjian cerai, batalnya perjanjian pranikah, keraguan tentang sah 

tidaknya  syarat perkawinan. Atau karena ada perkawinan yang dilakukan 

oleh mereka yang tidak mempunyai hambatan perkawinan menurut hukum 

perkawinan. Menurut pasal 7 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa: 

a. Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan akta nikah yang dibuat 

oleh pegawai pencatat nikah. 

b. Dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan akta nikah, dapat 

diajukan isbath nikahnya ke Pengadilan Agama 

c. Pernikahan isbath di hadapan pengadilan agama dibatasi:
92

 

1) Perkawinan diakhiri dalam rangka proses perceraian  

2) Kehilangan akta nikah  

3) Ada keraguan apakah salah satu syarat perkawinan itu sah atau tidak  

4) Adanya perkawinan  sebelum berlakunya UU Perkawinan No. 1 Tahun 
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1974.  

5) Perkawinan bagi mereka yang perkawinannya tidak dilarang menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.  

6) Isbath Nikah dapat diminta oleh pasangan, anak-anaknya, wali nikah 

dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk menikah.
93

 

Berdasarkan penjelasan Kompilasi Hukum Islam di atas maka 

dapat disebutkan bahwa menurut Kompilasi Hukum Islam upaya itsbat 

nikah lebih dititik-beratkan ke arah pembuktian dan pengabsahan 

nikah. Hal ini dapat dilihat pada pasal 7 ayat (2) dan (3). Pasal 7 

Kompilasi Hukum Islam ternyata memberi Pengadilan Agama 

kompetensi absolut yang sangat luas terhadap isbath ini. Yang berhak 

mengajukan permohonan isbath nikah ialah suami atau istri, anak-anak 

mereka, wali nikah dan pihak yang berkepentingan dengan perkawinan 

itu.
94

 

4. Tujuan Istbat Nikah 

Sebagaimana  tercantum dalam peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan Pasal 7 Kompendium Hukum Islam, adanya 

perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan akta nikah. Artinya dalam 

hal perkawinan, jika akta nikah tidak dapat diperoleh maka solusi yang 

dapat diambil adalah dengan mengajukan akta nikah. Tujuan pengirim 

akta nikah adalah agar perkawinan yang telah selesai mendapat akta 

otentik berupa penawaran akta nikah dan disahkan baik secara hukum 
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formal maupun di kalangan masyarakat luas.
 95

 

 Selain itu, pencemaran nama baik yang  terjadi sepanjang waktu 

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dan berdampak langsung pada 

perempuan, dihindari. Oleh karena itu, akta nikah di bawah yurisdiksi 

pengadilan agama adalah solusi yang dapat diterima untuk masalah 

sosial ini karena kita tahu bahwa salah satu fungsi hukum adalah 

mengatur  perlindungan  hak-hak orang banyak.
96

 Keberadaan dan 

pencatatan akta nikah bertujuan untuk mengenalkan sistem perkawinan 

yang berdampak pada  perlindungan hak pasangan suami istri. 

 

5. Syarat-Syarat Isbat Nikah 

Syarat-syarat isbat nikah sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 7 ayat (3) antara lain (KHI Bab II Pasal 7 

ayat (3): 
97

 

a. Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian. 

b. Hilangnya Akta Nikah. 

c. Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salah satu syarat 

perkawinan. 

d. Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya UU Nomor 1 

Tahun 1974 

e. Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak mempunyai 

halangan perkawinan menurut UU Nomor 1 Tahun 1974. 
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Sedangkan syarat sahnya nikah dianalogikan dengan syarat 

nikah, antara lain:
 98

  

1) Persyaratan seorang laki-laki adalah agama, laki-laki, laki-laki yang 

jelas, tahu bagaimana memberikan kontrak dan tidak ada hambatan 

untuk menikah.  

2) Persyaratan di pihak wanita, yaitu. iman, seorang wanita, seseorang 

dengan pikiran jernih, pernyataan dapat diminta dan tidak ada 

halangan untuk menikah.  

3) Persyaratan wali nikah, yaitu. laki-laki, baliges, mempunyai hak 

perwalian,  tidak dihalanginya pembentukan perwalian.  

4) Syarat saksi yaitu sekurang-kurangnya dua orang yang dalam 

keadaan ijab kabul, mengerti akad, beriman dan baligh.   

5) Ijab qobul.
 99

   

Berdasarkan syarat-syarat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pengadilan Agama tidak dapat membuktikan semua peristiwa. Jika 

permohonan surat nikah  diajukan setelah  persidangan dan persyaratan 

undang-undang dipenuhi, hakimakan menyetujui permohonan tersebut. 

Sebaliknya, jika syarat tidak terpenuhi,  hakim akan menolak 

permohonan tersebut.
100

 Namun, jika syarat tidak terpenuhi, 

permohonan dapat  dikabulkan, kecuali hakimmemiliki alasan yang 

logis, seperti pertimbangan psikologis, sosiologis atau lainnya, 
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penolakan tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi banyak pihak. 

Misalnya, jika permintaan akta nikah tidak diterima, maka anak akan 

sulit mendapatkan akta kelahiran, dll. 

 

6. Cara Pengajuan Permohonan Isbat Nikah 

Pengajuan permohonan isbat nikah dapat dilakukan dengan dua 

cara sebagai berikut:
101

 

a. Mengajukan permohonan pengesahan nikah (voluntair) 

Hasil permohonan pengesahan perkawinan yang diajukan ke 

Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyyah berbentuk surat keputusan. 

Pengesahan bersifat sukarela apabila pasangan  yang perkawinannya 

tidak dicatatkan keduanya ingin mendaftarkan perkawinannya pada 

KÜA dan yang terlebih dahulu mengajukan permohonan pengakuan 

perkawinan tersebut kepada Pengadilan Agama/Mahkamah 

Syar'iyyah, yang disebut Pemohon I dan Pemohon II. 

b. Mengajukan Gugatan Pengesahan Nikah 

 Permohonan  ke Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyyah 

untuk pengesahan perkawinan adalah dalam bentuk putusan. 

Sebaliknya, jika ada kepentingan hukum, maka pengesahan 

perkawinan harus diajukan dalam bentuk gugatan pengesahan 

perkawinan, misalnya anak, wali perkawinan yang berkepentingan 

dengan perkawinan yang tidak dicatatkan, dan salah seorang 
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suami/istri telah meninggal karena perkawinan.
102

 

 

7. Analisis Hukum Isbat Nikah Menurut KUH Perdata 

Bukti adanya suatu perkawinan diatur dalam KUH Perdata Pasal 

100-102 yang berbunyi sebagai berikut (KUH Perdata Bagian 7 Pasal 100-

102):
103

 

a. Pasal 100 

Adanya suatu perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan cara lain 

daripada dengan akta pelaksanaan perkawinan itu yang didaftarkan 

dalam daftar-daftar Catatan Sipil, kecuali dalam hal-hal yang diatur 

dalam pasal-pasal berikut. 

b. Pasal 101 

Bila ternyata bahwa daftar-daftar ini tidak pernah ada, atau telah 

hilang, atau akta perkawinan itu tidak terdapat di dalamnya, maka penilaian 

tentang cukup tidaknya bukti-bukti tentang adanya perkawinan diserahkan 

kepada Hakim, asalkan kelihatan jelas adanya hubungan selaku suami-

isteri.
104

 

c. Pasal 102 

Keabsahan seorang anak yang tidak dapat menunjukkan akta nikah 

orang tuanya yang telah meninggal tidak dapat diganggu gugat jika ia 

membuktikan status anaknya dengan akta kelahirannya dan orang tuanya 
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jelas-jelas hidup  sebagai suami istri.
 105

 

 Pada masa pra kemerdekaan bahkan pasca kemerdekaan banyak 

dijumpai masyarakat yang mengaku telah menikah namun tidak memiliki 

bukti  perkawinan yang nyata berupa akta nikah, disamping masih rendahnya 

kesadaran hukum masyarakat yang tidak setara, tidak adanya  aturan  

perkawinan yang seragam yang terkandung dalam KUH Perdata menjadi 

penting.
 106

 

 Sebagai produk hukum warisan Hindia Belanda, KUH Perdata 

memiliki kelemahan-kelemahan tertentu, antara lain dalam  pengesahan 

perkawinan. Hal inilah yang melatarbelakangi lahirnya UU Perkawinan No 1 

Tahun 1974  sebagaimana telah diubah dengan UU Perkawinan Perubahan 

UU No 16 Tahun 2019. Di antara kekurangan hukum perdata di bidang 

perkawinan, perhatian diberikan pada adanya perbedaan antara masyarakat 

adat, Timur asing dan Cina, sehingga pengaturannya tidak harmonis, 

sehingga tujuan pasal 100 tidak memenuhi kemungkinan. Hukum perdata di 

atas muncul. Mengenai akta nikah (legalisasi nikah), bagaimanapun, 

KUPerdata menjelaskan bahwa pengakuan  sahnya  perkawinan yang tidak 

dicatatkan atau tidak dicatatkan  tidak dapat menjadi bukti pencatatan, 

sehingga keputusan sahnya suatu perkawinan tergantung pada hakim.
107

 

  Pasal 19 UU Kehakiman No. 48 Tahun 2009 menyatakan bahwa 

hakim adalah pejabat publik yang menjalankan kewenangan kehakiman yang 

diatur dengan undang-undang. Berkaitan dengan akta nikah menurut KUH 
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Perdata, hakim diberi wewenang oleh undang-undang untuk menggunakan 

alat penanda dalam menilai sah tidaknya suatu perkawinan.
108

 Ridwan HR 

menjelaskan, kewenangan yang diperoleh melalui hak cipta berasal dari 

peraturan perundang-undangan. Dengan kata lain, badan-badan negara 

menerima kekuasaannya terkait pasal-pasal hukum tertentu langsung dari 

dewan redaksi. Dalam hal pengakuan, orang yang berwenang dapat membuat 

otorisasi baru atau memperpanjang otorisasi yang sudah ada.
109

 

 Namun persoalannya, KUH Perdata tidak memuat batasan-batasan 

yang tegas tentang apa yang dapat dipertimbangkan oleh hakim dalam 

menentukan sahnya suatu perkawinan, karena sebagaimana  disebutkan di 

atas, KUH Perdata tidak memuat harmonisasi aturan-aturan perkawinan, 

bahkan tidak pula aturan tentang pernikahan sahnya perkawinan. pernikahan 

ditentukan oleh ras dan kelas. Dengan demikian, hakim harus berusaha 

mempelajari hukum bahkan menemukan hukumnya (recht vinding), 

sehingga penilaian hakim terhadap sahnya  perkawinan tidak hanya 

didasarkan pada syarat formil hukum perdata, tetapi hanya pada kepastian 

hukum, tetapi lebih pada prinsipnya. manfaat dan keadilan bagi 

masyarakat.
110

 

 Oleh karena itu, asas ius curia novit (hakim dianggap mengerti 

semua undang-undang) harus dikaitkan dengan hakim itu sendiri sebagai 

penerima kuasa untuk menerbitkan akta nikah, jika hakim adalah satu-

satunya penafsir sahnya pengakuan  perkawinan, sekalipun hukum materiil 
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tidak memberikan pembatasan terhadap hal tersebut, hal ini sesuai dengan 

asas bahwa hakim tidak dapat menolak perkara meskipun dengan alasan 

tidak diatur, hal yang kedua adalah dalam perkara pidana, dimana  asas 

legalitas berlaku Nullum delictum nulla poena sine praevia lege poenalli 

(tanpa didahului perintah tidak terjadi tindak pidana).
111

 

 

D. Perceraian 

1. Pengertian Perceraian 

Perceraian secara terminologi berasal dari kata dasar cerai yang 

berarti pisah, kemudian mendapat awalan per yang berfungsi pembentuk 

kata benda abstrak kemudian menjadi perceraian yang berarti hasil dari 

perbuatan cerai.
112

 Perceraian dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 

اطلام  Kata Thalaq diambil dari kata .طلام yang berarti melepaskan atau 

menanggalkan.  

Secara  umum, perceraian adalah putusnya perkawinan atau 

ikatan  antara seorang laki-laki atau seorang perempuan (suami-istri). 

Konsep perceraian tertuang dalam Pasal 38 UU Perkawinan No. 1 Tahun 

1974, yang memuat ketentuan pilihan bahwa “perkawinan dapat 

dibubarkan dengan kematian, perceraian, atau keputusan”.
 113

 

 Pembubaran perkawinan secara sah menurut UU Perkawinan No. 

1 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 16 harus sudah 
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bercerai pada tahun 2019 sebelum sidang di pengadilan agama dan juga 

harus menikah secara sah berdasarkan pasal 2(2) Undang-Undang 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 (sebagaimana diubah dengan UU No. 1). 

16/2019 bahwa : “Setiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku”.
114

 

 Perceraian adalah ekspresi yang melibatkan kesedihan dan 

bahkan  air mata. Betapa tidak,  perceraian adalah simbol kegagalan 

manusia untuk mencapai tujuannya, yaitu mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, warahma.  Pelaksanaan cerai harus berdasarkan  

alasan yang sah, karena merupakan upaya terakhir  suami atau istri ketika 

tidak ada  jalan lain untuk mendamaikan dan memulihkan keutuhan 

rumah tangga. Menurut Pasal 38 UU Perkawinan, perkawinan dapat 

dibubarkan jika:  

1) Perceraian Meninggal karena kematian salah satu pasangan dikenal 

juga di masyarakat sebagai “cerai mati”. 

2) Perceraian Putusnya perkawinan karena perceraian disebut 

“perceraian” dalam masyarakat.
115

 

 Perceraian atas Putusan Perceraian Pasal 39 UU Perkawinan 

menyatakan bahwa:  

b) Perceraian hanya dapat dikabulkan di depan sidang pengadilan, jika 

pengadilan yang bersangkutan berusaha  mendamaikan para pihak 

tanpa perdamaian. 
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c) Untuk membubarkan perkawinan harus ada cukup alasan bahwa 

suami istri tidak  dapat hidup rukun sebagai suami istri.
116

 

 Berdasarkan uraian di atas dapat kita lihat bahwa perceraian 

mempunyai arti,  perkawinan diputuskan oleh hakim karena suatu alasan 

tertentu. Atau perceraian juga  berarti mengakhiri perkawinan karena 

alasan tertentu dengan keputusan hakim. Perceraian juga berarti salah 

satu cara putusnya perkawinan karena suatu alasan tertentu dengan suatu 

keputusan hakim yang dicatat dalam catatan sipil. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa pengertian talak adalah berakhirnya perkawinan yang 

sah karena suatu sebab tertentu dengan suatu putusan hakim, yang 

dilakukan di muka sidang pengadilan berdasarkan  undang-undang  dan 

dicatatkan dalam buku catatan sipil. pengadilan agama bagi mereka yang 

beragama Islam. 

2. Alasan-alasan Perceraian  

Tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga 

yang bahagia, kekal, dan sejahtera berdasarkan keimanan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Bahkan jika pihak-pihak dalam perkawinan 

setuju pada awalnya untuk mencari kebahagiaan, terus berkembang 

biak, dan ingin hidup bersama selama sisa hidup mereka atau 

berpisah dan mati, tujuan ini seringkali gagal karena suatu alasan. 

Penjelasan Pasal 39 (2) UU Perkawinan dan Pasal 19 Peraturan 

Pemerintah No 9 Tahun 1975 menyebutkan alasan-alasan yang dapat 
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dijadikan  dasar permohonan cerai, sebagai berikut:
117

 

a. Salah satu pihak melakukan zina atau menjadi pemabuk, 

pecandu, penjudi, dll dan sulit untuk dihadapi. Yang dimaksud 

dengan zina dalam penyebab perceraian ini adalah zina menurut 

konsep agama, pengertian pemabuk, pemakan daging dan 

penjudi diartikan oleh hakim.  

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak  lain dan tanpa alasan yang sah 

atau karena alasan lain di luar kekuasaannya. Berdasarkan 

perceraian ini diberikan waktu 2 (dua) tahun berturut-turut  

untuk menciptakan kepastian hukum. Kata “berkelanjutan” 

berarti kepergian kedua belah pihak  harus berlangsung selama 2 

(dua) tahun penuh dan selama  itu yang bersangkutan tidak 

pernah kembali lagi. Tujuan dari ketentuan ini adalah untuk 

melindungi.
 118

 

c. Kepentingan pihak yang ditinggalkan. Jika alasan perceraian 

adalah sesuatu selain kemampuannya, maka hakim yang akan 

memutuskannya.
119

 

d. Salah satu pihak dipidana dengan pidana penjara 5 (lima) tahun 

atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan. Hukuman 
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lima tahun atau lebih, Hukuman yang  tetap setelah menikah.
120

 

Seorang hakim pidana harus menjatuhkan hukuman penjara lima 

tahun  setelah pernikahan berlangsung. Jangka waktu lima tahun 

dianggap cukup untuk memutuskan apakah perkawinan para 

pihak akan dilanjutkan atau dibubarkan.
121

 

e. Salah satu pihak bertindak kejam atau melakukan  penganiayaan 

berat yang mengancam pihak lainnya. Kekejaman atau 

penganiayaan yang terlibat dalam mengancam pihak lain tidak 

hanya fisik tetapi juga jiwa para pihak. Sebaiknya dilakukan 

pemeriksaan post-mortem oleh dokter atau  saksi dari ahli 

hukum psikiatri untuk mengetahui bagaimana perasaan  pihak 

yang melakukan kekejaman atau penganiayaan tersebut. Selain 

itu, diperlukan juga informasi dari orang-orang yang  secara 

langsung melihat dan/atau mendengar kekejaman dan 

pelanggaran yang dilakukan. UU Perkawinan tidak menjelaskan 

apa yang dimaksud dengan kekejaman atau penganiayaan berat, 

jadi terserah hakim untuk menafsirkannya;
 122

  

f. Salah satu pihak memiliki cacat fisik atau penyakit yang 

menghalanginya untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai 

pasangan. Tujuan dari penyebab perceraian ini adalah untuk 

melindungi dan memelihara sedemikian rupa sehingga semua 
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kepentingan  salah satu pihak dikorbankan untuk kepentingan 

pihak lainnya. Menurut Lili Rasjid, ciri yang paling utama dari 

suatu luka atau penyakit berat  adalah korban tidak lagi dapat 

memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang istri.
 123

 Jika 

salah satu pihak dalam rumah tangga mengalami cacat  atau sakit 

dan tidak dapat memenuhi tanggung jawabnya, salah satu pihak 

dapat mengajukan gugatan cerai. Permohonan cerai diajukan ke 

pengadilan distrik. UU Perkawinan tidak menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan cacat  atau sakit. Dalam hal ini hakimlah yang 

pasti akan menentukan segala keadaan yang dapat dijadikan 

dasar cerai, sebagai dasar cerai berarti.  

g. Selalu ada pertengkaran dan pertengkaran antara suami dan istri, 

dan tidak ada harapan untuk hidup kembali dalam rumah tangga 

yang harmonis. Perdebatan dan perselisihan antara suami istri, 

akibatnya suami istri  tidak  diharapkan lagi  hidup rukun dalam 

rumah tangga. Ini pertanyaan yang relatif, karena hakimlah yang 

menilai dan memutuskan dengan sebaik-baiknya berdasarkan 

bukti-bukti yang ada.
124

 Sebagaimana telah disebutkan di atas, 

tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia, kekal, dan sejahtera berdasarkan 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Jika pasangan tidak 

dapat mencapai tujuan perkawinan, wajar bagi para pihak untuk 
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memutuskan perceraian berdasarkan alasan perpisahan tersebut 

di atas. 

3. Orang Tua/ Anak Akibat Putusnya Perkawinan Karena 

Perceraian Menurut Undang-Undang 
 

Pasal 41 Undang-undang tentang Perkawinan, adalah: 
125

 

a. Baik ibu maupun ayah tetap berkewajiban untuk mengasuh dan 

mendidik  anaknya, hanya berdasarkan kepentingan yang 

terbaik bagi anak, apabila terjadi perselisihan tentang 

penguasaan anak, maka pengadilan yang akan mengambil 

putusan;  

b.  Ayah bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan 

pendidikan  anak jika ayah tidak mampu memenuhi kewajiban 

tersebut. Pengadilan dapat memutuskan bahwa ibu harus 

berbagi biaya. C. Pengadilan dapat memerintahkan mantan 

pasangan untuk membayar biaya hidup dan/atau membebankan 

kewajiban kepada mantan pasangan. 

4. Macam-Macam Perceraian 

Perceraian merupakan  perbuatan yang  tidak disukai 

(makrūh) oleh Allah SWT. Namun  tidak dapat dipungkiri bahwa 

perceraian merupakan realitas sosial yang  ada dalam hubungan 

suami istri.
 126

 Perceraian di pengadilan agama terbagi menjadi dua 

yaitu cerai talak dan cerai gugat. Ketika seorang pria meminta 
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cerai, itu disebut cerai, dan ketika seorang wanita meminta cerai, 

itu disebut cerai.
127

 

Dari ketentuan-ketentuan tentang perceraian dalam Undang-

Undang Perkawinan dan tentang Tatacara Perceraian dalam 

Peraturan Pelaksanaan dapat ditarik kesimpulan adanya dua 

macam perceraian, yaitu : 

a. Cerai Talak 

Secara etimologis talak mempunyai arti membuka ikatan, 

melepaaskannya,
128

 dan menceraikan. Secara terminologis, 

menurut Abdul Rahman al-Jaziri, talak adalah melepaskan 

ikatan (hall al-qaid) atau bisa juga disebut mengurangi 

pelepasan ikatan dengan menggunakan kata-kata yang telah 

ditentukan.
129

 Menurut Sayid Sabiq, talak adalah melepaskan 

ikatan perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri.
130

 

Adapun dasar hukum talak yaitu misalnya dalam QS. Al-

Baqarah ayat 229 :  
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh 

rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 

baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak 

akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir 

bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 

diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, 

Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 

hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.
131

 

 

Namun, dia hanya sempat merujuk pada perceraian yang 

menimpanya dua kali,  pertama dan berikutnya. Dan syarat Allah setelah 

jatuhnya setiap perceraian adalah menjaga istri dengan  baik dan 

berkomunikasi dengan baik setelah membimbingnya, atau melepaskannya 

dengan perlakuan yang baik juga memenuhi hak-haknya, dan suami yang 

diceraikan tidak menyebutkan. keburukan seorang wanita. Dan tidak boleh 

bagimu (hai pasangan) untuk mengambil  mahar atau hadiah lain yang 

telah kamu berikan kepada mereka, kecuali jika kedua belah pihak 

khawatir bahwa mereka tidak akan dapat menggunakan hak suami dan 

istri. Maka saat itu mereka berdua mengadukan kasusnya kepada para 

wali. 132 

Kemudian, jika para wali khawatir suami istri tidak mampu 

memenuhi tanda-tanda hukum Allah, maka tidak mengapa bagi mereka 
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apa yang diberikan kepada suami sebagai pengganti wasiat cerai. Hukum-

hukum ini adalah batas-batas Allah antara yang  halal dan yang haram, 

maka janganlah kamu melanggarnya. Siapa pun yang melanggar batas-

batas Tuhan adalah orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri karena 

mereka telah berada di bawah hukuman Tuhan.  

b. Cerai Gugat 

Cerai gugat adalah cerai yang diakibatkan oleh perintah 

pengadilan sebelumnya oleh salah satu pihak. Menurut KHI, gugatan 

cerai  adalah gugatan yang diajukan oleh seorang wanita menurut Pasal 

132 (1) Kompendium Hukum Islam (KHI), yang berbunyi: pengadilan 

yang daerah hukumnya bertempat tinggal penggugat, kecuali suami 

yang meninggalkan tempat tinggal bersama tanpa izin suami.133 

Kasus perceraian bisa muncul jika suami tidak memberikan 

nafkah karena suami berpoligami, melakukan kekerasan dan tidak 

memiliki anak. Menurut Pasal 38 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, 

yang menyatakan bahwa perkawinan dapat bubar karena:  

1) Meninggal : Perceraian karena meninggalnya salah satu pasangan 

juga dikenal di masyarakat sebagai “cerai mati”.  

2)  Perceraian: Putusnya perkawinan karena perceraian disebut 

“perceraian” dalam masyarakat.
134
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F. Maslahat 

1. Pengertian 

Maslahah secara etimologi adalah kata tunggal dari ُٚأٍُا yang 

searti dengan kata salah, yaitu "mendatangkan kebaikan Terkadang 

digunakan juga istilah lain yaitual-islislahyang berarti" mencari kebaikan 

"Tak jarang kata maslahah atau istilah ini disertai dengan kata  أُ٘اٌة yang 

berarti "hal-hal yang cocok, sesuai dan tepat penggunaannya.
135

 Dari 

beberapa arti ini dapat diambil suatu pemahaman bahwa setiap sesuatu, 

apa saja, yang mengandung manfaat di dalamnya baik untuk memperoleh 

kemanfaatan, kebaikan, maupun untuk menolak kemudaratan, maka semua 

itu disebut dengan ٍِٜٓٚ   

Maslahah adalah salah satu metode analisis yang digunakan para 

ulama ushul dalam menentukan hukum (istinbat), yang pokok bahasannya 

tidak diatur secara terpisah dalam al-Qur'an dan al-Hadits. Metode ini 

hanya menekankan  aspek maslahat secara langsung. Maslahah mursalah 

dalam maknanya dapat diartikan sebagai sesuatu yang mutlak. Dalam 

ungkapan ulama ushul-fiqh, adalah suatu kepentingan yang realisasinya 

tidak diatur oleh syariat, dan tidak ada bukti penerimaan atau 

penolakannya.
136

 Maslahah mursalah biasanya ditemukan  melalui metode 

islislah dan  merupakan dasar (sumber) hukum Islam. Menurut 

terminologi para ahli hukum, hukum islislah (tetap) berasal dari penegasan 
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maslahat, yang tidak didukung atau dibantah oleh dalil-dalil tertentu, 

melainkan menurut maqashid al-Shari'ah al-Ammal Istislah, menurut 

hukum Islam, adalah cara menerapkan aturan dan perintahnya pada 

berbagai peristiwa baru yang tidak ada bukti tertulisnya. itu juga 

merupakan cara untuk menetapkan aturan-aturan yang harus ada dalam 

kehidupan umat manusia agar sesuai dengan maqashid al-Syari'ah al-

Ammah, untuk menarik pahala, memerangi korupsi dan menciptakan 

kehidupan yang sesempurna mungkin.
137

 Maslahah mursalah adalah arti 

umum dari maslahat, yaitu. yang dapat mendatangkan manfaat dan 

mencegah mudharat, dan pada umumnya digunakan oleh Syariat Islam. 

Prinsip dasar Islam  menetapkan kewajiban memelihara kesejahteraan dan 

memperhatikannya selama penyelenggaraan berbagai bidang kehidupan. 

Penulis Syara (Allah swt dan Rasul-Nya) tidak menentukan bentuk dan 

jenis manfaat, oleh karena itu jenis manfaat ini disebut mursala, yang 

tidak bersyarat dan tidak terbatas. 

2. Macam-Macam Maslahat 

Kemaslahatan atau kepentingan itu dapat dikategorikan ke dalam 

tiga kategori, yaitu :  

1. Maslahah Berdasarkan Segi Perubahan Maslahat;  

Menurut Mustafa asy-Syalabi (guni besar usul fiqh Universitas 

al-Azhar, Cairo), terdapat dua bentuk maslahat berdasarkan segi 
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perubahan maslahat Pertama, al-maslahah as-sabitah, yaitu 

kemaslahatan yang bersifat tetap, tidak berubah sampai akhir zaman 

Misalnya, berbagai kewajiban ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan 

haji. Kedua, al-maslahah al-mutagayyirah, yaitu kemaslahatan yang 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan tempat, waktu, dan subjek 

hukum. Maslahah tersebut terkait dengan  muamalah dan  kebiasaan, 

seperti makanan, yang berbeda dari satu daerah ke daerah lain. 

Perlunya pembagian ini, menurut Mustafa asy-Syalab, adalah untuk 

membuat batasan antara kepentingan yang bisa berubah dan yang tidak 

bisa berubah.
138

 

2. Maslahah berdasarkan Keberadaan Maslahat Menurut Syara’. 

Maslahat semacam ini menurut Mustafa Syalabi membaginya 

kepada tiga macam yaitu:  

a. Al-maslahah al-Mutabarah 

Al-maslahah al-mu tabarah adalah kemaslahatan yang 

mendapat dukungan oleh syara', baik jenis maupun bentuknya. 

Artinya, adanya dalil khusus yang menjadi dasar bentuk dan jenis 

kemaslahatan tersebut.
139

 

b. Al-maslahah al-Mulgah 

Al-maslahah al-mulgahadalah kemaslahatan yang ditolak 

oleh syara' karena bertentangan dengan ketentuan syara'. 

Misalnya, syara' menentukan bahwa orang yang melakukan 
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hubungan seksual di siang hari dalam bulan Ramadhan dikenakan 

hukuman memerdekakan budak, atau puasa selama dua bulan 

berturut-turut, atau memberi makan bagi 60 orang fakir maiskin. 

Jadi jika masih bisa memerdekakan hamba tidak boleh puasa 2 

bulan berturut-turut.
140

 

c. Al-maslahah al-Mursalah.  

Al-maslahah al-mursalahadalah adalah maslahah yang 

didukung oleh  makna tekstual (ayat atau hadits) daripada teks 

rinci. Maslahah yang keberadaannya tidak didukung oleh syara' 

dan yang syara' tidak meniadakan (membantah) dengan 

argumentasi yang rumit. Kemaslahatan dalam bentuk ini terbagi 

menjadi dua, yaitu kebaikan yang  tidak didukung oleh syara secara 

rinci atau secara umum, dan kebaikan yang tidak didukung oleh 

dalil syara yang mendetail, tetapi didukung oleh makna sejumlah 

nash.
141

 

3. Maslahah Berdasarkan Segi Kualitas Dan Kepentingan 

Kemaslahatan  

 

Para ahli usul fikih mengemukakan beberapa pembagian 

maslahat Berdasarkan segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan, 

mereka membaginya dalam tiga bentuk sebagai berikut:  

a. Al-Maslahah ai-Dharuriyyah  

b. Al-Maslahah al-Hajiyyah  
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c. AI-Maslahah al-Tahsiniyyah.
142

 

Sedangkan  jika  dilihat  dari  segi  berubah  atau  tidaknya  maslahah, 

Mushtafa al-Syalabi,
143

 membaginya kepada dua bagian, yaitu:1) Maslahah 

Al-Tsubitsh,  yaitu  kemaslahatan  yang  bersifat  tetap,  tidak berbah sampai 

akhir zaman. 2) Maslahah Al-Mutaghayyirah,  yaitu  kemaslahatan  yang  

berbubah-ubah sesuai  dengan  perubahan  tempat,  waktu,  dan  subyek  

hukum. Kemaslahatan ini berkaitan dengan permasalahan mu‟amalah dan adat 

kebiasaan. 

3. Implikasi dan Urgensi Maslahat 

Ulama ushul fiqh sepakat  bahwa maslahah mu'tabar dapat 

dijadikan dalil untuk menegakkan hukum Islam. Manfaat tersebut 

termasuk dalam metode qiyas.
144

 Mereka juga sepakat bahwa maslahah-

mulgah tidak dapat dijadikan dalil untuk menegakkan hukum Islam, 

seperti halnya Maslahah Al-Gharibah, karena tidak terdapat dalam praktik 

syara‟.
145

 Mengenai pernyataan maslahah mursalah, pada prinsipnya 

sebagian besar ulama menerimanya sebagai salah satu metode 

pembentukan hukum syariah, meskipun mereka memiliki pandangan yang 

berbeda tentang penerapan dana penyelesaian.  
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Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa untuk menjadikan dalil 

maslahah al-mursala, maka maslahah harus mengikuti hukum.
146

 Dengan 

kata lain, ada ayat-ayat, hadits atau ijma' yang menunjukkan bahwa sifat 

yang dianggap bermanfaat itu buruk dalam penciptaan hukum, atau jenis 

sifat yang menjadikan sifat buruk yang digunakan dalam teks itu buruk 

dalam hukum. Menghilangkan mudharat, apapun bentuknya, adalah tujuan 

syari'at yang harus dilakukan. Penolakan kerusakan termasuk  dalam 

konsep maslahah mursala sebagai dasar penetapan hukum, asalkan sifat 

masalahnya ditemukan dalam nash atau ijma‟ dan sifat kemaslahatannya 

sama dengan sifat. Nash atau ijma' mendukung.  

Imam Syatibi mengatakan bahwa keberadaan dan kualitas 

maslahah adalah qath'i, bahkan dalam penerapannya bisa zhani. Syarat-

syarat yang harus dipenuhi agar maslahah al-mursalah menjadi dalil 

menurut  Malikiyyah dan Hambaliyyah adalah sebagai berikut:  

a. Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara‟ dan termasuk dalam 

jenis kemaslahatan yang didukung nash secara umum. 

b. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar perkiraan, 

sehingga  hukum  yang  ditetapkan  melalui  maslahahal-mursalah  itu 

benar-benar menghasilkan manfaatkan dan menghindari atau menolak 

kemudharatan. 

c. Kemaslahan untuk orang banyak, bukan kepentingan pribadi  
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Selain itu, menurut ulama Syafiiyyah,
147

 pada dasarnya menjadikan 

maslah sebagai salah satu rukun syara, namun Imam Syafi'ii 

memasukkannya ke dalam Qiyas, misalnya, yang menetapkan hukuman 

minum miras untuk menghukum seseorang yang menuduh orang lain 

perzinahan yaitu 80 cambukan, karena seorang pemabuk tidak sadar 

dengan omongannya ada dugaan kuat bahwa ia mampu menuduh orang 

lain berzina. Dengan demikian, ketika menentukan maslaha, jumhur para 

ulama mengatakan maslaha sebagai hujjah dapat dijadikan sebagai alat 

bukti dalam menetapkan  hukum, sebab-sebabnya adalah sebagai berikut:  

1) Hasil penafsiran ayat atau hadits menunjukkan bahwa setiap hukum 

mengandung manfaat bagi kemanusiaan.  

2) Kesejahteraan manusia selalu mempengaruhi perkembangan dirinya, 

perkembangan zaman dan lingkungannya. Jika hukum Islam hanya 

sebatas hukum yang ada, tentu akan menimbulkan kesulitan. 

3) Ulama Jumhur  juga mengaitkan hal ini dengan tindakan beberapa  

sahabat, seperti Umar bin Khattib, yang tidak memberikan  zakat 

kepada mualaf karena menurut Umar, kepentingan umat 

menuntutnya. Abu Bakar mengumpulkan al-Qur'an untuk satu 

keuntungan melestarikan al-Qur'an dalam satu dialek, pada masa 

Usman bin Affan dilakukan untuk keuntungan, sehingga tidak ada 

perbedaan dalam pembacaan al-Qur'an itu sendiri.
148
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G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Tesis ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 

Hasil-hasil penelitian yang dijadikan acuan tidak terlepas dari topik penelitian 

yaitu mengenai kajian Kumulasi Gugatan Cerai dan Itsbat Nikah. 

1. Sheila Kusuma Wardani Amnesti, Tinjauan Yuridis Kumulasi Gugatan 

Cerai dan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Magelang,perbedaanya 

dengan penelitian ini adalah objek penelitian, dimana penelitian ini fokus 

pada tinjauan Yuridisnya saja, sedangkan penelitian peneliti ini asfek 

maslahatnya. persamaanya adalah sama-sama ingin melihat kumulasi 

gugatan cerai dan isbat nikah.
149

 

2. Penelitian Nurul Fadilah dengan judul: Analisis Efektivitas Kumulasi 

Perkara Permohonan Itsbat Nikah dan Gugat Cerai, studi kasus Perkara   

Nomor:0333/Pdt.G/2018/PA.Gsgdi Pengadilan Agama Gunung Sugih 

Kelas 1 B. Perbedaanya dengan penelitian ini adalah dimana dalam 

penelitian Fadilah ini apakah efektif menggabungkan Isbat nikah dan 

Gugat Cerai, sedang persamaanya adalah sama ingin meneliti bagaimana 

kumulasi isbat nikah dan cerai tapi dari sudut yang berbeda.
150

 

3. Penelitian Arsyiarti Arja; dengan Judul Analisis Putusan Kumulasi 

Gugatan Dalam Perkara Perceraian (Studi Kasus Putusan No.1345/Pdt.G 

/2012/PA.MK S). Tahun 2012. Adapun perbedaan penelitian ini adalah, 
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dimana pokus penelitian ini hanya pada satu kasus putusan No.1345/Pdt.G 

/2012/PA.MK S saja, sedangkan pokus penelitian yang peneliti lakukan 

adalah Kumulasi Gugatan Cerai Dan Itsbat Nikah perspektif maslahat. 

4. Penelitian Disertasi Auliah Rahma, dengan Judul; Penyelesaian Perkara 

Kumulasi Gugatan Isbat Nikah Dan Cerai Gugat (Studi Kasus Pengadilan 

Agama Watampone Kelas 1 A). Tahun 2021. Adapun perbedaan penelitian 

ini adalah, dimana pokus penelitian ini ada pada bagaimana penyelesaian 

perkara kasus Kumulasi Gugatan Isbat Nikah Dan Cerai Gugat, sedangkan 

pokus penelitian yang peneliti lakukan adalah kajian Kumulasi Gugatan 

Cerai Dan Itsbat Nikah: Analisis Yuridis putusan hakim Pengadilan 

Agama Sibuhuan perspektif maslahat.
151

 

5. Penelitian Adzanul Rizki dengan topik Hak Perlindungan Anak Dan 

Perempuan Dalam Perkara Itsbat Nikah Kumulasi Cerai Gugat, penelitian 

ini berbeda dengan topik yang peneliti pilih, yaitu pada penelitian ini ingin 

melihat bagaimana hak perempuan sebagai istri juga anak. persamaanya 

terletak pada kumulasi gugatan cerai dan isbat nikahnya.
152

 

6. Penelitian Slamet Burhanudin dkk dengan judul Gugat Cerai dalam 

Pernikahan Sirri di Pengadilan Agama Kajen (Studi Putusan Nomor 

539/Pdt.G/2020/PA.Kjn), sama-sama ingin melihat bagaimana 
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penggabungan gugat cerai dan isbat nikah, tapi berbeda objek 

penelitiannya.
153

 

7. Penelitian Kurniawan dkk, dengan judul Analisis Putusan Hakim Tentang 

Itsbat Contencius pada Pengadilan Agama Gunung Sugih. Isbat 

Contencius adalah perkara perceraian dengan perkawinan yang tidak di 

catatkan. Artinya penelitian ini fokusnya sama-sama kumulasi gugat cerai 

dan isbat nikah.
154

 

8. Penelitian dalam Jurnal oleh Qadariyah Amiarsyih Istiqomah dengan judul 

Itsbat Nikah Menurut Hukum Islam Untuk Melakukan Perceraian (Study 

Kasus Perkara Nomor 2573/Pdt.G/2013/PA.Im Di Pengadilan Agama 

Kabupaten Indramayu). Persamaanya adalah sama-sama mengkaji perkara 

cerai dan isbat nikah sekaligus, akan tetapi Perbedaanya dengan penelitian 

ini adalah ingin melihat dari sudut pandang hukum Islam.
155

 

9. Penelitian Fadilah dalam Disertasinya dengan judul  Analisis Putusan 

Perkara Permohonan Itsbatnikah disertai Gugatan Cerai Dalam Satu 

Waktu di Pengadilan Agama Gunung Sugih kelas 1B (Studi Putusan 

Nomor: 0333/Pdt. G/2018/PA. Gsg). Penelitian ini sama-sama membahas 
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fokus yang sama yaitu kumulasi gugat cerai dan isbat nikah, dan 

perbedaanya terletak pada objek penelitiannya.
156

 

10. Penelitian Oleh Rizka Titi Monita; dengan Judul; Tinjauan Yuridis 

Kumulasi Gugatan Perceraian Dengan Pembagian Harta Bersama. Tahun 

2020. Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah bahwa 

penelitian ini dipokuskan ke pembagian harta. Sedangkan pokus penelitian 

yang peneliti lakukan adalah kajian Kumulasi Gugatan Cerai Dan Itsbat 

Nikah: Analisis Yuridis putusan hakim Pengadilan Agama Sibuhuan 

perspektif maslahat. 

11. Penelitian Agnes Mahesa Putri. dengan judul penelitian "Komulasi 

Pemeriksaan Perkara Itsbat Nikah dan Cerai Gugat di Bidang Perkawinan” 

(Studi Putusan Pengadilan Agama Nomor: 0038/Pdt. G/2009/Pa Jr)." 

penelitian ini sama-sama membahas fokus yang sama tentang kumulasi 

gugat cerai dan isbat nikah, perbedaanya adalah objek penelitiannya.
157

 

12. Penelitian Amri Zakar dalam Disertasinya dengan judul Tinjauan Yuridis 

Tentang Istbat Nikah Adanya Perkawinan Dalam Penyelesaian Perceraian 

Di Pengadilan Agama Padang Panjang. Persamaanya terletak pada fokus 

penelitiannya, akan tetapi Zakar dalam penelitian ini melihat dari sudut 

tinjauan Yuridisnya.
158
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13. Penelitian Bincar Halomoan Siregar dengan judul Legalisasi Nikah Siri 

Melalui Isbat Nikah (Studi Analisis Terhadap Penetapan Pengadilan 

Agama Pandan). Persamaanyaadalah sama-sama ingin melihat bagimana 

isbat nikah, akan tetapi penelitian ini hanya ingin meneliti isbat nikahnya 

saja tanpa gugat cerai.
159

 

14. Penelitian  Basiq Djalil, "Penyelesaian Cerai Gugat Tanpa Akta Nikah: 

Analisis Putusan Nomor 28/PDT. G/2007/PA. Cibinong." penelitian ini 

sama-sama peneliti fokus yang sama, akan tetapi penelitian lebih ke 

bagaimana penyelesaian perkaranya, sedangkan yang peneliti lebih ke 

persfektif maslahannya.
160

 

15. Penelitian Hepi Gustin, dengan judul “Analisis Putusan No. 977/Pdt. 

G/2020/Pa. Llg, Tentang Cerai Gugat dari Perkawinan Tidak Tercatat. 

Penelitian ini merupakan penelitian Disertasi, dimana penelitian ini sama 

dengan yang peneliti pilih yaitu sama-sama melihat bagaimana 

penyelesaian perkara penggabungan gugat cerai dan isbat nikah, akan 

tetapi penelitian ini lebih ke analisis atas putusan hakim terhadap 1 

putusan.
161

 

16. Penelitian Trulyana, A. dengan judul Legalitas Perceraian Nikah Sirri 

Melalui Kumulasi Gugatan Isbat Nikah dan Gugat Cerai Karena Suami 

Mafqud (Analisis Putusan Pengadilan Agama Lumajang Nomor: 3166/Pdt. 
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G/2018/PA. Lmj), yaitu sama-sama membahas kumulasi gugat cerai, akan 

tetapi dengan objek yang berbeda.
162

 

17. Peneletian Disertasi Kurniawan, F. dengan judul; Analisis Yuridis 

Terhadap Putusan Hakim Tentang Isbat Contencius Pada Pengadilan 

Agama Gunung Sugih (Perkara Nomor:(0333/Pdt. G/Gns/2018), isbat 

contensius adalah penyebutan untuk perkara penggabungan isbat nikah 

dan gugat cerai, jadi penelitian ini memiliki fokus yang sama, akan tetapi 

hanya melhat dari bagaimana analisi Yuridisnya.
163

 

18. Penelitian Ashadi L Diab, dengan judul Legalisasi Nikah Sirri Melalui 

Isbat Nikah Perspektif Fikih (Telaah Terhadap Kompilasi Hukum Islam), 

topik penelitian ini sama dengan yang peneliti lakukan yaitu tentang 

kumulasi isbat nikah dan gugat cerai, akan tetapi penelitian ini ingin 

melihat telaah fiqih berdasarkan Komplikasi Hukum Islam.
164

 

19. Penelitian Puji Restu Anugrah Ananda, dengan Judul Pelaksanaan 

Kumulasi Isbat Nikah Dengan Perceraian di Pengadilan Agama Kota 

Padang. Penelitian ini sama-sama membahas fokus penelitian yang sama, 

yaitu perkara kumulasi isbat nikah dan gugat cerai, akan tetapi penelitian 

ini melihat bagimana pelaksanaanya di Pengadilan Agama Kota Padang.
165
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20. Penelitian Abu Dzarrin Al-Hamidy,dengan judul penelitian "Eksaminasi 

Terhadap Putusan Pengadilan Agama Bangkalan Nomor 1399/Pdt. 

G/2021/PA. Bkl Tentang Permohonan Perkara Itsbat Nikah Kontensius." 

penelitian ini sama-sama membahas isbat nikah kontensius, perbedaanya 

adalah penelitian ini lebih fokus melihat bagaimana eksaminasinya.
166
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Menurut Peter Mahmud, “Penelitian hukum adalah suatu proses 

untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-

doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi”.
167

 Jenis 

penelitian dalam penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan 

orang secara individual maupun kelompok. Penelitian ini bertujuan 

mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya.
168

 

Penelitian ini bersifat kualitatif karena tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa tentang perkara Kumulasi Gugatan Cerai 

Dan Itsbat Nikah perspektif maslahat, melalui wawancara dengan para 

pihak yang terlibat di dalamnya dan studi literatur yang berkaitan 

dengannya untuk memperoleh data secara apa adanya. 

Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa metodologi kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

katakata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Ada beberapa bentuk penelitian kualitatif, salah satunya adalah pendekatan 

fenomenologi. Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau 
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mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh 

kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan 

dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau 

memahami fenomena yang dikaji. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Analisis makalah ini  hanya  

pada tingkat deskripsi, yaitu fakta dianalisis dan disajikan secara sistematis 

agar lebih mudah  dipahami dan ditarik kesimpulannya. Hal ini dilakukan 

karena  bagi peneliti topik ini berkaitan dengan kasus-kasus yang telah 

menjadi putusan Pengadilan Agama tentang perkawinan dan perceraian. 

Beranjak dari konsep polisi dan model model kasus.
169

 

 Ada beberapa pendekatan literatur hukum, salah satunya adalah 

pendekatan legislatif, yang melihat semua peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan masalah hukum yang dihadapi. Manajemen perkara 

dilakukan dengan cara meneliti kasus-kasus yang berkaitan dengan masalah 

yang diamati yang telah menjadi putusan pengadilan yang berlaku tetap, dan 

manajemen lapangan  dengan melakukan penelitian yang berhubungan 

langsung dengan lapangan.
170

 Dalam hal ini peneliti  melakukan penelitian 

secara langsung di Pengadilan Agama melalui wawancara (interview).  

 Pendekatan kedua yang digunakan adalah pendekatan hukum 

normatif yaitu dengan melihat ketentuan hukum, teori hukum dan 
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yurisprudensi yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Pendekatan 

konseptual digunakan untuk memahami konsep penegakan hukum dan 

keadilan, yang diharapkan dapat menjelaskan hak-hak perempuan dan anak. 

Pada saat yang sama, dengan bantuan pendekatan komparatif, kita melihat 

bagaimana perbandingan hak dan aturan yang terkait dengan kasus 

perkawinan dan perceraian dapat dihukum dalam hukum dan peraturan  

Islam.
171

 

 

C. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian adalah penulis hanya 

menghimpun data dan informasi dari Pengadilan Agama Sibuhuan yang 

beralamat di Kabupaten Padang Lawas, Provinsi umatera Utara. 

 

D. Sumber Data  

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang dilakukan 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Bahan penelitian yang relevan 

dibagi menjadi tiga jenis:  

1. Data primer, yaitu data utama  penelitian ini  diperoleh dari Pengadilan 

Agama Sibuhuan sebagai tempat penelitian melalui dokumen-dokumen 

pengadilan Agama Sibuhuan seperti dokumen Putusan-putusan hakim 

tentang kasus Kumulasi gugat cerai dan isbat nikah, kemudian 

wawancara dengan hakim-hakim di Pengadilan Agama Sibuhuan, 
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pengacara dan salinan surat keputusan perceraian dan akta nikah.  

2. Bahan sekunder adalah studi kepustakaan seperti buku, jurnal, buku 

peraturan perundang-undangan dan dokumen yang merupakan salinan 

surat perintah dan surat edaran  Mahkamah Agung, Kompilasi Hukum 

Islam, Peraturan Menteri, Pereturan Pemerintah, Undang-Undang Dasar 

dan sebagainya. 

3. Data tersier, yaitu informasi tambahan yang mendukung informasi 

primer dan sekunder yang diperoleh dari  kamus hukum dan 

kepustakaan Kamus Besar Bahasa Indonesia lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dua metode berikut digunakan dalam teknik pengumpulan data 

penelitian ini, yaitu: 

1. Teknik Kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan  mencari informasi tertulis seperti hasil putusan pengadilan 

mengenai pengumpulan akta nikah dan cerai. Biasakan diri dengan 

literatur dan dokumen yang diperlukan yang nantinya akan digunakan 

sebagai data primer dan  sekunder dalam penelitian ini. 

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dimana orang yang 

diwawancarai ditanya dan dijawab secara langsung. Dalam penelitian 

ini, peneliti mewawancarai beberapa pejabat pengadilan terkait 

penanganan perkara  perceraian kumulatif dan pengesahan nikah di 

Pengadilan Agama Sibuhuan. 
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F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah cara pengolahan data penelitian yang  

terkumpul. Dalam penelitian ini, teknik analisis deskriptif digunakan 

sebagai teknik analisis data, yaitu. teknik analisis data, yang diwujudkan 

dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan fakta yang sebenarnya, 

kemudian materi disiapkan, diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 

gambaran permasalahan yang ada.
 172

  

 Dalam pelaksanaannya, pengolahan data dilakukan secara bertahap 

dalam penelitian ini. Data yang  terkumpul diperiksa dan diedit, kemudian 

disempurnakan secara cermat dan teratur dengan  mengelompokkan data, 

kemudian data yang telah dikelompokkan tersebut dianalisis untuk 

melahirkan suatu pemikiran, pendapat dan teori atau gagasan baru, yang 

merupakan suatu penemuan (discovery). ) dalam  penelitian kualitatif. 

Analisis data  penelitian ini bersifat deduktif yaitu. kita mulai dari  yang 

umum ke yang khusus, dan langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang  diperoleh dan dianalisis. Kesimpulan dibuat 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang komulasi gugatan cerai dan istbat 

nikah di Pengadilan Agama Sibuhuan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa Kumulasi gugatan cerai dan isbat nikah di Pengadilan Agama 

Sibuhuan, yaitu permohonan pengesahan nikah dan gugatan perceraian 

dikumulasikan diajukan secara bersama-sama. Akan tetapi penyelesaian 

isbat nikah di dahulukan, yaitu tahap persidangan yang pertama 

memeriksa tentang permohononan pengesahan nikah dan hakim 

berdasarkan pertimbangannya akan memberikan penetapan tentang sahnya 

perkawinan mereka dengan menetapkan sela terhadap itsbat nikah 

tersebut, kemudian baru memutuskan gugat cerai dalam sidang terbuka, 

putusan pengadilan hanya sah dan mempunyai kekuatan hukum apabila 

telah di ucapkan dalam sidang terbuka untuk umum. 

2. Factor penyebab terjadinya perkara kumulasi gugatan cerai dan isbat nikah 

adalah: adanya keinginan mendapatkan dokumen resmi pernikahan dan 

perceraian baik yang hilang atau yang belum pernah ada, kemudian ada 

keinginan mengakhiri pernikahan dengan adanya akta cerai supaya posisi 

penggugat aman dari gangguan mantan pasangan, alasan selanjutnya 

adalah ingin mendaftarkan pernikahan kedua, yang terakhir adalah 
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penggabungan permohonan isbat nikah dengan permohonan asal usul 

anak, karena ingin memberikan status kepada anak. 

3. Mashlahat yang jadi pertimbagan hakim dalam menyetujui perkara gugat 

cerai dan isbat nikah adalah: perkawinan tersebut tidak mempunyai 

kekuatan hukum (no legal force), pertimbangan jika terjadi wanprestasi, 

mengganggu kemaslahatan agama, kemaslahatan akal dan keturunan, 

kemaslahatan harta, mengurus dokumen kependudukan, dukungan dalam 

islam karena dalam islam juga boleh memilih perceraian ketika rumah 

tangga sudah dianggap guncang atau tidak harmonis. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti dengan penulisan 

tesis ini yaitu sebagai berikut: 

1. Saran kepada Mahkamah Agung sebagai pengawas terlaksananya 

peradilan agama di Sibuhuan agar betul-betul mengawasi dan mengontrol 

agar proses peradilan di Pengadilan Agama Sibuhuan mencapai keadilan 

bagi masyarakat Sibuhuan khususnya dalam perkara kumulasi gugat cerai 

dan isbat nikah.  

2. Hakim Pengadilan Agama Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas sekiranya 

memberikan putusan terhadap Penyelesaian Perkara Kumulasi Gugatan 

Isbat Nikah dan Cerai Gugat berdasarkan alasan-alasan yang logis, dan 

mendengarkan pernyataan dari kedua belah pihak dan saksi-saksi yang 

ada, agar tidak ada yang merasa dirugikan. Maka Hakim harus benar-benar 
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mempertimbangkan kembali mengenai Penyelesaian Perkara Kumulasi 

Gugatan Isbat Nikah dan Cerai Gugat, Kemudian di dalam memberikan 

penetapan atau putusan juga harus melalui pertimbangan yang didasarkan 

pada bukti-bukti yang kuat dan keterangan saksi yang membenarkan telah 

dilakukannya perkawinan yang diajukan penetapannya kepada Pengadilan 

Agama Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas. 

3. Kepada masyarakat Padang Lawas supaya jangan melaksanakan 

pernikahan tanpa dicatatkan di Kantor Urusan Agama. Karena akan 

banyak akibat-akibat yang akan datang dikemudian hari yang dapat 

merugikan kedua pihak. Selain itu mengingat bagimana pentingnya 

dokumen-dokumen Akta nikah, KTP, Akta lahir dan sebaginya, itu semua 

akan bisa diperoleh dengan pernikahan yang dicatatkan.  
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